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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Term Islam Nusantara muncul dan hangat diperbincangkan Kketika
Nahdlatul Ulama menggelar Muktamar yang ke-3, di Jombang 1-5 Agustus 2015
dengan mengusung tema Islam Nusantara. Beragam reaksi dari pelbagai
kelompok yang membahas tentang Islam Nusantara menjadi perdebatan baik di
media cetak maupun online sehingga Islam Nusantara dengan popularitasnya
mengundang pro dan kontra yang terus berkembang dalam diskursus keislaman .
Di satu pihak ada yang menerima Islam Nusantara sebagai suatu kajian akademik,
budaya, dan peradaban luhur Indonesia yang moderat dan toleran. Sementara di
pihak lain menolak karena beranggapan bahwa Islam Nusantara merupakan
“agama baru” , sebuah gerakan aliran liberalisme, sebuah gerakan anti arab,
disebut juga gerakan menusantarakan Islam, atau merupakan sebuah pemikiran

yang bertujuan untuk mereduksi ajaran Islam.*

Bagi kalangan yang mengusungnya, Islam Nusantara bukan merupakan
sekte atau aliran baru juga bukan dimaksudkan untuk mengubah doktrin Islam.
Mereka mengartikan Islam Nusantara sebagai sebagai bentuk Islam yang toleran,
dan akomodatif terhadap budaya Nusantara. Karakter Islam yang demikian
sebagian besar terbentuk karena dakwah Islam di Nusantara tidak dilakukan
dengan cara mengikis habis tradisi, melainkan menjadikan tradisi sebagai sarana

pengembangan Islam. Sedangkan bagi yang kontra, Islam Nusantara dianggap

! Ahmad Sahal, Islam Nusantara, Dari Ushul Figih Hingga Paham kebangsaan, (Jakarta:
Mizan Pustaka, 2015), h. 16



sebagai muatan primordial, mengotak-kotakan Islam, anti arab, bahkan dituduh
sebagai strategi baru dari JIL, Barat, Zionis, dan semacamnya. Islam ya Islam,

begitu diantara tanggapan para penentang.’

Bila kita melihat konsep Islam Nusantara yang dimiliki oleh para
pengusungnya, sebetulnya konsep ini dijiwai oleh spirit dakwah Walisongo.
Walisongo dalam mendakwahkan Islam di Nusantara yaitu dengan tidak mengikis
habis budaya lokal dan bersifat akomodatif terhadap budaya. Sebagai contoh,
pendekatan budaya yang dilakukan Walisongo dalam mengislamkan Nusantara
adalah dengan mengakulturasi seni wayang. Walisongo menggantikan filsafat
teologi Hindu-Budha yang ada dalam wayang diganti dengan teologi Islam.
Sebagai contoh, Walisongo memodifikasi makna konsep “Jimat Kalimah shada”
yang asalnya berarti “Jimat kali maha usada” yang bernuansa teologi Hindu
menjadi bermakna “azimah kalimat syahadah” yang berarti tiada Tuhan selain
Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah.® Dengan kata lain bahwa unsur-unsur
yang dikembangkan dalam Islam Nusantara menekankan kepada kedamaian,
harmoni dan silaturrahmi yang sebenarnya merupakan manifestasi dari inti ajaran

Islam itu sendiri yang didasarkan kepada wasatiyah, tawazun, dan tasamuh.

Dengan adanya pelbagai pro dan kontra terkiat budaya Islam Nusantara
yang terjadi di antara lapisan masyarakat Islam Indonesia memicu perdebatan di

dalam Masyarakat. Kelompok yang kontra menganggap Islam Nusantara sebagai

2 Ahmad Sahal, Islam Nusantara, Dari Ushul Figih Hingga Paham kebangsaan,
(Jakarta: Mizan Pustaka, 2015), h. 16

¥ Suparjo, Jurnal Dakwah dan Komunikasi,Strategi Kultural Walisongo dalam
Membangun Muslim Indonesia Vol.2 No.2 Jul-Des 2008, h. 181.



bentuk kesesatan*, sedangkan kelompok yang pro menganggap bahwa "Islam
Nusantara ini didakwahkan merangkul budaya, melestarikan budaya,
menghormati budaya, tidak malah memberangus budaya”. Selanjutnya mereka
saling mengadu konsep, dengan tetap saling menghargai bahwa kemajemukan
adalah sesuatu yang baik. Tak dapat dipungkiri situasi seperti ini mengakibatkan

terjadinya clash, terutama dalam mencoba memahami hukum Islam.

Akibat polemik yang terjadi, konflik social-religius semakin menjadi
rumit. Kita menjadi sulit membedakan di antara mana produk budaya dan produk
agama, dan seolah tidak mampu lagi berfikir bahwa yang arab belum tentu Islam
dan yang Islam juga belum tentu arab. Banyak orang menjadi terjerumus ke dalam

pemahaman yang Arabsentris bukan Islamsentris.®

Dalam konteks masayrakat Muslim Nusantara, ada dua kelompok muslim
yang seringkali terlibat konflik, konflik tersebut biasanya bersifat terbuka ataupun
laten. Kedua kelompok tersebut biasa disebut Muslim puritan dan Muslim kultural
atau Muslim lokal. Muslim puritan adalah paham muslim yang berusaha
memurnikan Islam dari pengaruh luar (termasuk budaya). Pengaruh dari luar
tersebut baik dalam bentuk budaya, pemikiran ataupun keagamaan. Organisasi
bersifat puritan misalnya, Muhammadiyah, PERSIS, Jamaah Salafi, MTA dan

Jamaah Tabligh. Sedangkan muslim kultural atau muslim lokal adalah kelompk

* Saiful Mustofa, Meneguhkan Islam Nusantara untuk Islam Berkemajuan ( Melacak
Akar Epistemologis dan Historis Islam di Nusantara, Jurnal Episteme, Vol. 10, No. 2, Desember
2015 hal.406.

5http://www.bbc.com/indonesia/berita indonesia/2015/06/150614 indonesia_islam_nusa
ntara editor Heyder Affan Wartawan BBC Indonesia diakses pada tanggal 18 Oktober Pk. 14:03

® Saiful Mustofa, Meneguhkan Islam Nusantara untuk Islam Berkemajuan ( Melacak
Akar Epistemologis dan Historis Islam di Nusantara, Jurnal Episteme, Vol. 10, No. 2, Desember
2015 hal.406
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muslim yang memandang budaya sebagai sarana berlangsungnya transformasi

agama atau dakwah agama’

Bagi sebagian masyrakat Islam di Nusantara khususnya Jawa, ajaran Islam
telah menjadi budaya meeka. Perilaku keagamaan mereka banyak diekspresikan
melalui tradisi yang telah membudaya selain perilaku formal atau ibadah.
Organiasi yang bercorak kultural, sebagai contoh, misalkan NU. Muslim kultural
sebagian adalah anggota NU (Nahdlatul Ulama) sebagian lagi pengikut Islam

Kejawen.®

NU dan Muhammadiyah merupakan Organisasi terbesar yang ada di
Indonesia. Sebagai organisasi terbesar, ternyata keduanya memiiki perbedaan
mendasar baik dari segi teologi, visi politik maupun yang bersifat umum.
perbedaan yang ada mengakibtakan adanya pemisah yang terlalu besar.
Persaingan antara keduanya (kalau boleh disebut persaingan) di kalangan
masyarakat sebetunya tidak jarang masih menyentuh hal-hal yang tidak telalu
peting untuk dipersoalkan, mislkan; pemakaian qunut, penetapan bilangan rakaat
shalat terawih, penetapan awal puasa atau hari raya dan lainnya. Di luar hal itu,
muncul pula kelompok-kelomok yang dengan mudah sekali menjustifikasi bahwa
pemahaman-pemahaman keagamaan yang di amalkan di masyrakat sebagai
bid’ah, seat, syirik bahkan kafir.>Akibat dari justifikasi tersebut muncullah konflik

baik yang sifatnya terbuka atau pun tertutup (dingin), yang dilatar belakangi oleh

M. Alfandi, PRASANGKA: Potensi Pemicu Konflik Internal Umat Islam, IAIN Walisongo
Semarang, Volume 21, Nomor 1, Mei 2013, h. 114

& M. Alfandi, PRASANGKA: Potensi Pemicu Konflik Internal Umat Islam, IAIN Walisongo
Semarang, Volume 21, Nomor 1, Mei 2013, h. 115

M. Alfandi, PRASANGKA: Potensi Pemicu Konflik Internal Umat Islam, IAIN Walisongo
Semarang, Volume 21, Nomor 1, Mei 2013, h. 115



Muslim puritanisme (gerakan pemurnian Islam) dan Muslim kultural (Muslim

yang berbaur dengan budaya setempat).

Dengan adanya polemik yang mengikuti Term Islam Nusantara, Majelis
Ulama Indonesia dalam hal ini lembaganya sebagai acuan lembaga pemberi solusi
terhadap seluruh permasalahan umat menarik untuk ditelusuri bagaimana
pendapat Pengurus Majelis Ulama Indonesia dalam memandang budya Islam
Nusantara dan menyikapi berbagai macam konflik pemahaman yang terjadi dan
berkembang di masyarakat. Pada intinya sebagai mana yang sejauh ini
bekembang, Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga penengah terhadap konflik

yang berkembang antar organisasi Islam atau kelompok Islam

Pengurus Majelis Ulama Indonesia, dalam memberikan solusi selalu
mendengar, menimbang, masukan dari seluruh Organisasi Islam atau dari
masyarakat. Salah satu fungsi dari Majelis Ulama Indonesia adalah Majelis Ulama
Indonesia berperan sebagai pelopor perbaikan umat meliputi; 1)Sebagai pendamai
jikalau ada perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan Umat. Majelis Ulama
Indonesia akan menmpuh jalur kompromi dan persesuaian serta mencari hukum
yang lebih kuat. Sehingga ukhuwwah dikalangan umat Islam Indonesia akan tetap
terjaga. 2) Sebagai pelopor perbaikan umat Majelis Ulama Indonesia akan
membina kehidupan umat terutama dalam akidah, akhlak dan syariah. Serta
penguatan dan pemberdayaan kehidupan umat, juga berusaha secara terus

menerus dalam menyatukan umat.*

19 pendoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (Sekretariat Majelis
Ulama Indonesia Pusat : 2011), h. 10-13



Dengan melihat fungsi dari Majelis Ulama Indonesia, penulis ingin
melihat bagaimana pendapat Pengurus Majelis Ulama Indonesia mengenai budaya

Islam Nusantara dan pro kontra yang mengikutinya melalui skripsi yang berjudul :

“BUDAYA ISLAM NUSANTARA DALAM PRESPEKTIF

PENGURUS MAJELIS ULAMA INDONESIA”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah merupakan proses pengumpulan semua masalah yang
mungkin muncul dalam sebuah penelitian dan dalam bentuk pernyataan atau
pertanyaan. Oleh karena itu identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pandangan Pengurus MUI tentang budaya Islam Nusantara

2. Dasar-dasar Pengurus MUI dalam memandang budaya Islam Nusatara

3. Cara MUI Pengurus dalam menyelasikan konflik antara kelompok Islam
puritanisme dan kelompok pribumisasi Islam.

4. Efek dari alklturasi budaya Nusantara terhadap Islam.

5. Pandangan Pengurus MUI terhadap akulturasi Budaya.

6. Pandangan Pengurus MUI terhadap sinkrentisasi agama Islam dan
Budaya

7. Pandangan Pengurus MUI terhadap hubungan nilai-nilai Islam dan
budaya lokal.

8. Pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia dalam mensikapi konflik

antara kelompok puritanisme dan kelompok Islam lokal.



C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada, diperlukan pembatasan
masalah, agar peneleitian dapat terfokus pada permasalahan yang akan diteliti,
maka peneliti ingin membatasi permasalahan terkait pandangan Pengurus

Majelis Ulama Indonesia terhadap budaya Islam Nusantara.

D. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari pembatasan masalah diatas, maka dirumuskan pertanyaan utama
“Bagaimanakah pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia terhadap budaya

Islam di Nusantara?”

Kemudian diperinci lagi menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pendapat Pengurus Majelis Ulama Indonesia
mengenai hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal.

2. Bagaimanakah pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia
dalam  mensikapi konflik antara kelompok puritanisme dan

kelompok Islam lokal.

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia
(MUI) terhadap budaya Islam Nusantara. Dan adapun tujuan terperincinya adalah

sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan dan menganalisis pandangan Pengurus Majelis
Ulama Indonesia mengenai hubungan antara nilai-nilai Islam dan
budaya lokal

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pandangan Pengurus Majelis
Ulama Indonesia dalam mensikapi konflik anatara kelompok
puritanisme dan kelompok Islam lokal.

F. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dalam penelitian ini terbagi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
1. Memperkaya literature akademik dan masyarakat umum dalam kajian
keislaman khususnya dalam bidang keilmuan Islam terkiat nilai-nilai
Islam dan budaya local.
2. Memberikan pengetahuan literature konsep Islam Nusantara yang
dapat dikaji oleh civitas akademik dan masyrakat umum.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pengurus Majelis Ulama Indonesia diharapkan skripsi ini mampu
dijadikan pertimbangan rujukan dalam pengembangan dialog antar
madzhab atau kelompok-kelompok yang conceren akan kajian
keislaman.
2. Bagi pemerintah skripsi ini diharapkan mampu memberikan gambaran
yang dapat dikembangkan dalam rangka pembinaan agama dan budaya

dalam forum-forum dan diskusi-diskusi keagamaan.



G. METODOLOGI PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yaitu
bentuk penelitian yang dalam penyajian data berupa kata-kata yang ditulis
dari orang yang di wawancarai. "' Dalam hal ini orang-orang yang di

wawancari adalah Pengurus Majelis Ulama Indonesia.

Jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah penelitian kualtitatif
deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara cermat
mengenai pendapat Pengurus Majelis Ulama Indonesia tentang budaya Islam
Nusantara. Gambaran yang dimaksud berupa data hasil wawancara dari

perwakilan Majelis Ulama Indonesua

Dalam penelitian ini juga dibantu dengan studi kepustakaan yaitu data
yang bersumber dari buku-buku refrensi, laporan-laporan, majalah-majalah,

jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Majelis Ulama Indonesia Pusat yang beralamat di
JL. Proklamasi, No. 51 Menteng, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Dengan

narasumber dari 5 orang pengurus Pengurus Majelis Ulama Indonesia.

3. Sumber Data

a. Data Primer

1 Adnan Mahdi, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis, & Disertasi,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 123.
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Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek
yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau Informan yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara
langsung. Dalam penelitian ini data primer merupakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan perwakilan Majelis Ulama Indonesia dengan

jumlah 5 orang yaitu :

1. Drs. H. M Natsir Zubaidi , MA selaku Wakil Sekertaris Dewan
Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia dengan latar belakang
Muhammadiyabh,

2. Dr. H. Yusnar Yusuf, M.S., selaku Ketua-ketua Majelis Ulama
Indonesia dengan latar belakang salafi

3. Drs. H. Solahuddin Al Ayuni, M.Si selaku Wakil Sekertaris Jenderal
Majelis Ulama Indonesia dengan latar belakang NU

4. Nur Khamim, S.Ag selaku Sekertaris Komisi Budaya Islam Majelis
Ulama Indonesia dengan latar belakang Muhammadiyah

5. KH.M. Cholil Nafis, Lc. Ph D selaku Ketua Komisi Dakwah dan
Pengembangan Masyarakat Majelis Ulama Indonesia dengan latar
belakang NU

b. Data Sekunder
Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi

pustaka. Dapat dikatakan data sekunder karena data ini berasal dari jurnal,
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buku, dokumen digital yang sesuai dengan variable penelitian dan dapat
dipertanggung jawabkan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah
mendalam, jelas dan spesifik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan

wawancara dan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data.

a. Wawancara
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan
wawancara mendalam (in-depth interview). Namun disini peneliti
memilih melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi
pendapat dan sikap dari Pengurus Majelis Ulama Indonesia mengenai
Budaya Islam Nusantara.
b. Studi Pustaka
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari  buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah,
jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

5. Teknik Analisis Data
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Analisi data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis data adalah mengumpulkan
data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian mempresentasikan
hasil penelitiannya kepada orang lain. Adapun sebagai rinciannya, teknik
analisis data meliputi:

a. Reduksi data, meupakan sebuah metodologi dengan cara mereduksi data
yang tidak perlu dan mengambil data yang diperlukan sesuai konteks
penelitian.

b. Menyajikan data, yaitu merupakan salah satu kegiatan dalam membuat
laporan hasil penelitian yang telah dilakuakan agar dapat dipahami.

c. Menarik kesimpulan, yaitu merupakan suatu proposi (kalimat yang
disampaikan) diambil dari beberapa premis (ide pemikiran)

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab dan
masig-masing bab dibagi menjadi bebrapa sub bab pokok dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat peneltian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini dijelaskan teori tentang budaya, hubungan Islam dan
budaya serta konsepsi Islam terhadap budaya.
BAB 11l HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan bagaimana hasil penelitian yang telah
dilakukan, sinkronisasi antara teori dan hasil wawancara, juga berisikan data-
data dari narasumber.
BAB IV PENUTUP
Dalam bab terakhir berisikan kesimpulan sebagai hasil dari
penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran terhadap peneliti selanjutnya

terhadap khasanah tentang budaya Islam Nusantara.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. PENGERTIAN BUDAYA

)

Secara bahasa kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, “Budhaya’
yang merupakan jamak dari kata “buddi” yang mempunyai arti “budi” atau
“akal”. Dengan demikian, secara umum kebudayaan memiliki arti segala hal yang
bersangkutan dengan akal. Kebudayaan adalah segala hal yang merupakan hasil
dari sistem gagasan, tindakan, cipta, rasa dan karsa manusia guna memenuhi

kebutuhan hidup baik individual maupun dalam kehidupan bermasyarakat."*

Secara istilah Budaya mempunyai arti yang meliputi; akal, budi, adat
istiadat, sesuatu yang menyangkut kebudayaan yang telah berkembang (beradab,
maju) dan sesuatu yang telah menjadi sebuah kebiasaan yang sulit untuk diubah.
Adapun kebudayaan dapat diartikan sebagai hasil kegiatan dan penciptaan dari
akal dan budi manusia yang meliputi kepercayaan, kesenian dan adat istiadat serta
pengetahuan manusia guna memahami lingkungan dan sebagai pendoman
hidupnya. **Adapun definisi kebudayan menurut beberapa ahli adalah sebagai

berikut:

12 Rohiman Notowidagdo, 1lmu Budaya Dasar berdasakan Al-Qur'an dan hadis, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.

3 Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar berdasakan Al-Qur’an dan hadis, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.
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Menurut Edward B. Taylor Kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang
kompleks yang mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,

hukum, adat istiadat dan aspek lainnya serta kebiasaaan yang ada di masyarakat."

Sementara menurut Koentjaraningrat, beliau berpendapat bahwa menurut
IImu antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang diperoleh dari

proses belajar™.

Sedangkan menurut Kroeber kebudayaan memiliki sifat yang superorganik
dimana keberadaannya telah mengatasi keberadaan dari setiap individu yang
mempunyai arti walaupun kebudayaan dilakukan semua orang tetapi wujud atau

keberadaanya bebas dari individu tertentu.*®

Menurut Soekanto, kebudayaan dari setiap wilayah atau suku bangsa
mempunyai unsur-unsur kebudayaan yang biasa disebut cultural universals, yang

meliputi:

1. Peralatan dan perlengkapan manusia

2. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi
3. Sistem kemasyarakatan

4. Bahasa (lisan dan tulisan)

5. Kesenian

' Rohiman Notowidagdo, 1Imu Budaya Dasar berdasakan Al-Qur’an dan hadis, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.29

1> Rohiman Notowidagdo, 1lmu Budaya Dasar berdasakan Al-Qur’an dan hadis, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.

'® Deden Sumpena, Islam dan Budaya Lokal: Kajian terhadap interlasi Islam dan Budaya
Sunda, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 6 No. 19 h. 106
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6. Sistem pengetahuan

7. Religi!’

Dalam memahami unsur budaya, ada dua jenis unsur budaya yaitu unsur
yang bisa berubah dan unsur yang susah berubah. Unsur yang bisa berubah
seperti; teknologi,seni, bahasa. Sedangkan unsur yang susah dirubah seperti;

sistem kepercayaan, sistem sosial, dan sistem pengetahuan.

Dalam memamahi budaya, ada dua perbedaan budaya yaitu budaya kecil
dan besar. Budaya kecil yaitu budaya yang dianut masyarakat lokal (dalam ruang
lingkup kecil). Sedangkan budaya besar yaitu budaya yang dianut oleh masyrakat

dengan skala besar. *®

Dalam berbagai gambaran terkait kebudayaan, dapat dipahami atau
disimpulkan bahwaa kebudayaan adalah sistem pengetahuan yang meliputi ide
atau gagasan yang ada dalam pikiran manusia, sehingga dalam kesehariannya
kebudayan itu bersifat abstrak. Adapun wujud dari kebudayaan adalah; perilaku
dan benda yang bersifat nyata. Misalnya; pola perilaku, bahasa, peralatan hidup,
organiasi sosial, religi, seni dan lainnya. Keseluruhan wujud kebudayaan sejatinya

bertujuan untuk membantu manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

B. HUBUNGAN AGAMA DAN BUDAYA

Beberapa ahli kebudayaan memandang bahwa kecenderungan manusia

untuk berbudaya merupakan suatu dinamik ilahi. Menurut Hegel, seluruh karya

7 Deden Sumpena, Islam dan Budaya Lokal: Kajian terhadap interlasi Islam dan Budaya
Sunda, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 6 No. 19 h. 106

18 Deden Sumpena, Islam dan Budaya Lokal: Kajian terhadap interlasi Islam dan Budaya
Sunda, Jurnal 1lmu Dakwah Vol. 6 No. 19 h. 106
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sadar insani yang meliputi ilmu, tata hukum, tata negara dan filsafat merupakan
proses dari realisasi diri dari roh ilahi. Sebaliknya, beberapa ahli menyatakan
bahwa, seperti pater Jan Bakker, dalam bkunya “Filsafat Kebudayaan”
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara agama dan budaya, karena
menuruttnya, agama merupakan keyakinan hidup rohaniyah pemeluknya, sebagai
implementasi atas panggilan ilahi. Keyakinan tersebut disebut Iman, dan Iman
merupakan pemberian dar Tuhan sedangkan kebudayaan merupakan hasil karya
manusia.”*Sementara itu, Dr. Haider Baghir mengatakan ada beberapa cara dalam
yang dapat dipakai dalam memandang hubungan agama dan budaya. Pertama,
agama dan budaya adalah sumber kearifan lokal. Kedua, budaya sebagai warisan
ketuhaanan yang diturunkan lewat Nabi-nabi. Dengan demikian, budaya bukan

hanya dianut tetapi budaya juga memiliki tempat yang absah, punya legitimasi. %

Adapun menurut para ahli Antropologi, seperti yang dikatakan oleh Drs.
Heddy S. A Putra, MA bahwa agama merupakan salah satu unsur unsur
kebudaaan. Hal ini dikarenakan bahwa manusia memiliki akal-pikiran dan
mempunyai sistem pengetahuan yang digunakan untuk menafsirkan berbagai
gejala serta simbol-simbol agama. Pemahaman manusia sangat terbatas dalam
memahami ayat suci dalam kitab agama mereka masing-masing. Manusia hanya
bisa menafsirkan agama sesuai dengan kemampuan yang ada. Disinilah agama
telah menjadi hasil kebudayaan manusia. Berbagai hasil tingkah laku keagamaan

dihasilkan dari interpetasi mereka terhadap ayat-ayat suci agama.

19 Ahmad Zain An Najah, MA , Relasi Antara Islam dan Budaya,
(https://ahmadzain.wordpress.com/2006/12/08relasi-antara-islam-dan-kebudayaan/) diakses pada
tanggal 5 November 2016 12:00

20 Akhmad Sahal. Islam Nusantara, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h.18
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Dapat disimpulkan bahwa para ahli kebudayaan mempunyai perbedaan
pendapat dalam memandangan hubungan antara agama dan kebudayaan. Di satu
sisi mereka menganggap bahwa agama merupakan sumber kebudayaan, pendapat
ini diwakili oleh Hegel. Di sisi lain pendapat yang diwakii oleh Pater Jan Bakker,
menganggap bahwa kebudayaan tidak ada hubungan dengan agama. Dan
pendapat yang diwakili Dr. Haider Baghir mengatakan ada beberapa cara dalam
yang dapat dipakai dalam memandang hubungan agama dan budaya. Pertama,
agama dan budaya adalah sumber kearifan lokal. Kedua, budaya sebagai warisan
ketuhaanan yang diturunkan lewat Nabi-nabi. Dengan demikian, budaya bukan

hanya diantu tetapi budaya juga memiliki tempat yang absa, punya legitimasi. %

Sebagai sebuah kenyataan, agama dan kebudayaan dapat saling
mempengaruhi kaena keduanya terdapat nilai dan simbol. Agama dalah simbol
yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan. Kebudayaan juga mengandung
nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di dalamnya. Agama memerlukan
sistem simbol, dengan kata lain agama memerlukan kebudayaan. Tetapi keduanya
perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi, dan tidak
mengenal perubahan (absolut). Sedangkan kebudayaan bersifat particular, relative
dan temporer. Agama tanpa kebudayaan memang dapat berkembang sebagai
agama pribadi, tetapi tanpa kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan
mendapat tempat.

Salah satu interaksi agama dan budaya dapat terlihat dalam peran dakwah
Walisongo di Nusantara. Walisogo mengakulturasi budaya dan mengisi budaya

dengan nilai-nilai Islam serta menghilangkan yang tidak sejalan dengan Islam.

21 Akhmad Sahal. Islam Nusantara, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h.18
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Sebagai contoh akulturasi budaya yang dilakukan oleh Walisongo ialah
dengan membangun model arsitektur masjid. Model arsitektur masjid yakni
perpaduan bentuk arsitektur antara budaya Timur Tengah dengan vihara, pura dan
candi yang ada di Indonesia. Model masjid dengan bersusun tiga atap seperti
Masjid Agung Demak yang atapnya merupakan bentuk adopsi dari pura. Bentuk
pura yang tersusun dari tiga atap menunjukkan kelas sosial dan ditunjukan untuk
para rakyat jelata. Sedangkan bentuk pura yang memiliki tujuh atap ditunjukan
untuk para raja dan bangsawan.?

Tujuan Walisongo untuk mendirikan masjid dengan susunan tiga atap
mungkin agar rakyat jelata tidak canggung untuk beribadah. Bentuk masjid yang
tersusun atas tiga atap ini bukan hanya untuk rakyat jelata saja, melainkan untuk
umat Islam secara keseluruhan.® Bentuk masjid yang tersusun atas tiga atap juga
dianggap merupakan adopsi dari arstiketur candi agama Budha. Dalam ajaran
Budha bentuk tiga atap merupakan representasi dari perjalanan ruh manusia.
Lantai pertama alam sebelum manusia; lantai kedua alam manusia; lantai ketiga
alam pasca melewati lingkaran karma. Dan yang paling akhir yaitu stupa, yaitu
representasi ruh manusia menyatu dengan jiwa kosmik penggerak lingkaran
karma®*. Masjid yang beratap tiga lapis dengan puncaknya diletakkan mustaka
dapat dilihat sebagai adopsi dari candi Budha tersebut. Hanya saja, Islam
memberikan penjelasan teologi yang berbeda dari agama Budha. Dalam Islam,

proses perjalanan ruh manusia dari alam arwah ke alam dunia ke alam kubur, dan

22 Suparjo, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Islam dan Budaya: StrateginKultural
Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia, Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-
Des 2008 h. 179

2% Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 180

24 Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 180.
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selanjutnya ke alam akhirat hanya berlangsung sekali. Oleh karena itu, perbedaan
yang paling mendasar adalah bahwa Islam tidak mengenal adanya konsep
reinkarnasi sebagaimana agama Budha. Hal ini menunjukkan bahwa para
Walisongo menyadari frame pemikiran masyarakat tentang arsitektur tempat
ibadah. Jadi, mereka mendekatkan ajaran teologi Islam dengan menggunakan

instrumen budaya yang telah ada, dan mengisinya dengan ajaran Islam.?

Agama adalah sebuah sistem nilai yang memuat sejumlah konsepsi
mengenai konstruksi realitas, yang berperan besar dalam menjelaskan struktur tata
normative dan tata sosial serta memahamkan dan menafsikan dunia sekitar.
Sementara seni tradisi meupakan ekspresi cipta, karya, dan karsa manusia (dalam
masyarakat tertentu) yang berisi nilai-nilai dan pesan-pesan religiusitas, wawasan
filosofis dan kearifan lokal.

Baik agama maupun kebudayaan, sama-sama memberikan wawasan dan
cara pandang dalam mensikapi kehidupan agar sesuai dengan kehendak Tuhan
dan kemanusiaannya. Misalnya, dalam menyambut anak yang baru lahir, bila
agama memberikan wawasan atau ajaran untuk melaksanakan agigah, sementara
kebudayaan yang dikemas dalam marhaban dan bacaan berjanji memberikan
wawasan dan cara pandang lain, tetapi tetap memiliki tujuan yang sama, yaitu
mendoakan kesolehan anak yang baru lahir agar sesuai dengan harapan ketuhanan

dan kemanusiaan. Demikian juga dalam tradisi tahlilan, baik agama maupun

%> Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 181.
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budaya lokal dalam tahlilan sama-sama saling memberikan wawasan dan cara
pandang dalam menyikapi orang yang meninggal.?

Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju
kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian islam tidaklah
datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan
tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini
jauh dan terhindar dari hal-hal yang tidak bermanfaat dan membawa madharat di
dalam kehidupannya. Sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing
kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab
dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusian sesuai dengan nilai-nilai
dan kerangka keislaman.

C. KONSEPSI ISLAM TERHADAP BUDAYA

1. Tinjauan Historis Akulturasi Budaya di Zaman Rasulullah

Dalam surat Al Bagarah ayat 200 dijelaskan bahwa “Apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah dengan menyebut Allah,
sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu,
atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada
orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia”, dan

tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.”?’

Menurut Imam Mujtahid, sebab an nuzul dari ayat ini adalah ahwa orang

Jahiliyah setelah melaksanakan ibadahnya biasa berkumpul di Musim dan saling

%8 http://eprints.walisongo.ac.id/3844/3/084111002_Bab2.pdf hal 26diakses pada tanggal
11 November Pk. 14:59

2" Al-Qur’an , Al Baqarah : 200
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membangga-banggakan nenek moyang dan nasab mereka yang jelas-jelas dilarang
dalam Islam, kemudian turun ayat tersebut yang tidak melarang perkumpulannya
namun hanya memerintahkan agar isinya diganti dengan zikir kepada Allah. Hal

ini menunjukan adaya akulturasi antara Islam dan Budaya lokal. 2

Secara umum Al-Qur’an memandang atau merespon tradisi masyarakat
arab menjadi tiga bagian yaitu, tahmil (menerima atau melajutkan tradisi), tahrim
(melarang keberadaan tradisi), dan taghyir (menerima dan merekonstruksi

tradisi).?
a. Tahmil (adoptive komplement)

Salah satu contoh dari penggambaran konsep ini adalah tentang tradisi
berdagang masyarakat arab. Respon al-Qur’an terhadap masalah
perdagangan memperlihatkan upaya yang dilakukan al-Qur’an untuk
melakukan keseimbangan perekonomian arab. Fakta yang terjadi bahwa
dalam sistem perdagangan di arab adalah banyaknya ekspoitasi sosial
ekonomi serta penumpukan kekayaan menjadi orientasi sistem
perdagangan di masa itu. Akibatnyaa terjadi gangguan stabilitas sosial

yang terjadi di masyarakat arab.

Al-Qur’an melakukan Enkulturasi tradisi perdangan masyarakat arab
dengan sifat komplementer. Tidak ada hal-hal baru yang ditambahkan,
tantanan yang coba dimasukkan ke sistem lebih bersifat etis dan hanya

menyentuh bagian lahiriah saja. Ajaran-ajaran al-qur’an hanya berusaha

%8 Draf Bahtsul Masail Maudhu'iyah PWNU Jawa Timur Tentang Islam Nusantara di
Universitas Negeri Malang, 13 Februari 2016, hal.14

2 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(YYogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116
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mengganti tata cara dan gaya hidup dan bukan mengganti adat istiadat.
Ayat-ayat yang berbiacara tentang transaksi sebagian besar terdapat dalam
surat madaniyah, terutama surah Al Bagarah, seperti pada ayat 275 yang
melarang praktik riba. Al-qur’an menerima sistem perdagangannya tetapi
mengharamkan praktek riba. Karena masyrakat Arab pada zaman itu
menyamakan antara jual-beli dengan riba. Al-Qur’an juga memberikan
anjura untuk mencatat segala macam transaksi yang bersifat utang-piutang
agar menjadi bukti yang sah. Dan pencatatan ditulis oleh orang yang

dianggap adil. Seperti diterangkan dalam Al-Qur’an ayat 282%
b. Tahrim (Destructive)

Salah satu contoh dalam konsep ini adalah tradisi bangn sa arab yang
biasa berjudi dan minum khamr. Al Qur’an menyikapi tradisi ini dengan
memberikan peringatan akan bahaya minuman khamr bagi manusia dan
mengategorikan perbuatan ini termasuk dalam perbuatan setan. Alqur’an
memberikan larangan pada tradisi minum khamr dalam surah An Nabhl
ayat 67, surah Al Bagarah ayat 219, surah An Nisa ayat 43 dan surah Al

Maidah ayat 90-91.

Contoh selanjutnya adalah tradisi riba pada masyrakat arab. Tradisi ini
merupakan salah satu contoh untuk menupuk harta kekayaan secara cepat
yang dilakukan oleh para konglomerat arab. Besaran punutan riba ini

kadangkala lebih besar dari jumlah utang yang sebenarnya. Oleh sebab itu,

%0 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-121

31 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h. 124-125
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kemudian Al-Qur’an melarang praktik riba. Beberapa ayat yang
berhubungan dengan pelarangan riba adalah ; Surah Ar Rum ayat 39,
Surah Al Bagarah ayat 275-276, 278-279 dan surah Ali Imran ayat 130.
Ayat ayat tersebut menjelaskan secara tegas tentang ketegasan Al-Qur’an

dalam melarang praktik riba.*
c. Taghyir (adaptive-reconstructive)

Konsep Al Qur’an yang terakhir terhadap budaya adalah Taghyir yaitu
Al-qur’an memodifikasi budaya yang ada. Sebagai contoh Al Qur’an
memodifikasi adat istiadat perkawinan masyrakat arab. Al Qur’an
memodifikasi model perkawinan, ketentuan mahar dan aturan tentang

talak.

Model perkawinan yang masih ditoleransi Al-Qur’an adalah poligami.
Al-Qur’an mengkonstruksi pelaksanaan poiligami dengan beberapa
ketentuan. Diantaranya membatasi jumlah perempuan yang boleh di
poligami serta melarang berpoligami dengan seseorang yang masih

bestatus saudara.*

Selanjutnya al-Qur’an mengganti makna mahar yang sebelumnya
mengandung arti transaksi kepada kepada wali diubah menjadi hadiah
perkawinan yang diberikan kepada perempuan. Adapun talak, Al Qur’an
memberikan sejumlah ketentuan yang berlaku baik tentang aturan

teknisnya maupun kondisi pasca talak. Aturan teknis tersebut meiputi

%2 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(‘Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h125-126

%% Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h127-128
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perbedaan jenis talak antara yang bisa dirujuk dengan yang tidak bisa

dirujuk sedangkan pasca talak diperkenalkan dengan sistem iddah.*
2. Tinjaun Historis Akulturasi budaya di Nusantara

Jika kita melihat sejarah perkembangan Islam di Nusantara, ajaran-ajaran

Islam telah banyak menerima akomodasi budaya lokal.*

Bila melihat hubungan
Islam dan budaya, ada dua hal yang perlu diperjelas yakni; Islam sebagai konsepsi
sosial budaya dan Islam sebagai realitas budaya. Para ahli sering menyebut Islam

sebagai konsepsi budaya sebagai tradisi besar, sedangkan Islam sebagai realitas

budaya disebut dengan tradisi kecil atau local tradition.®

Tradisi Islam besar adalah doktrin-doktrin yang berasal dari Islam (asli)
dan bersifat permanen, atau setidaknya berupa ajaran dasar. Doktrin ini meliputi
konsepsi keimanan dan syariah hukum Islam yang menjadi inspirasi pola pikir

dan pola bertindak umat Islam.

Tradisi kecil (tradisi lokal) adalah kawasan yang berada di bawah
pengaruh tradisi Islam besar. Tradisi ini mencakup konsep atau norma, aktivitas

serta tindakan masyrakat dan berupa karya-karya yang dihasilkan masyarakat.

Islam antara satu wilayah dengan wilayah lainnya memeliki corak atau
ekspresi keberagamaan yang berbeda. Clifford Geertz menemukan bahwa

perbedan corak Islam Maroko yang bersifat purinitas dan Islam Nusantara yang

% Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(‘Yogyakarta: ar-ruzz media, 2008), h. 131-132

% syrifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islam: Sebuah Geliat Ormas Islam di Era Sosial,
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), h. 6.

% Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam, (Jakarta:
Paramadina, 1999), h.13
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sinkretis. Lebih lanjut secara khusus ia membagi lagi dalam beberapa varian :
Abangan, Santri, dan Priayi. Sementara itu, Deliar Noer membagi kategori Islam
di Indonesia kedalam Islam tradisional dan Islam modernis. Demikian pula ketika
Azyumardi memetakan gerakan Islam, ia mengenalkan konsep Islam
fundamentalisme, moderenisme, dan post-tradisionalisme.®” Berbagai penjelasan
dari para ahli membenarkan bahwa fenomena sosio-kultural yang bernama Islam

adalah fenomena yang eksistensinya sangat dipengaruhi lingkungan sosial.

Menurut Agung Setiawan, sebagai suatu norma, aturan, maupun segala
aktivitas masyrakat Nusantara ajaran Islam telah menjdi pola panutan masyarakat.
Dalam hal inilah Islam sebagai agama sekaligus Islam juga telah menjadi budaya
masyarakat Nusantara. Dalam sisi lain budaya-budaya lokal yang ada di
masyarakat tidak otomatis hilang dengan kehadiran Islam. Budaya-budaya yang
ada dimasyarakat sebagian ada yang di lestarikan. Agama Islam membiarkan
kearifan lokal dan produk-produk kebudayaan lokal yang produktif dan tidak

mengotori akidah untuk tetap eksis.®

Para ulama salaf Indonesia rata-rata bersifat akomodatif terhadap budaya
lokal. Mereka tidak mengikis habis budaya yang ada, karena tidak semua tradisi
setempat berlawanan dengan akidah. Banyak tradisi setempat yang bisa di jadikan
alat untuk menegakkan syiar Islam. Sebagai contoh, tradisi silaturahmi saat

berlebaran. Tradisi lebaran merupakan momentum yang mulia sekaligus

3" Azyumardi Azra, Reposisi Hubungan Agama dan Negara; Merajut Kerukunan Antar
Umat (Jakarta: Kompas, 2002).

%8 Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012
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mengharukan bagi kegiatan silaturrahmi. Pada saat lebaran lah tradisi silturahmi

diperkuat kembali. Saling memaafkan satu sama lain

Atau pada contoh lain yang dilakukan oleh Walisongo dalam
mendakwahkan Islam. Walisongo tidak mengikis habis budaya lokal sepanjang
budaya tersebut tidak betentangan dengan syari’at Islam. Contoh; Upacara
sunatan, upacara sunatan dilakukan pada saat anak laki-laki dikhitan. Pelaksanaan
khitan ini merupakan perwujudan secara nyata tentang hukum Islam. Sunatan ini
sering disebut selam (nyelamaken) yang mengandung makna meng-Islamkan.
Khitan atau sunatan atau supitan adalah sebuah ritual wajib yang harus dilakukan
oleh semua lelaki yang bergama Islam. Agama Islam menganjurkan khitan
dilakukan pada anak berusia tujuh hari, namun bagi orang Jawa khitan sebaiknya

dilakukan ketika anak telah berusia aqil balik yakni 10-16 tahun. *°

Dari penjelasan diatas terlihat jelas Islam sama sekali tidak menolak tradisi
lokal, sepanjang budaya tersebut tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Jikalau
tradisi berlawan dengan prinsip dan nilai Islam maka harus ditolak. Contohnya;
Kejawen, sebagaimana yang diungkapkan oleh Marzuki, kejawen sebenarnya
bisa dikategorikan sebagai suatu komunitas yang didalamnya ada orang-orang
yang masih mngerjakan budaya yang bertentangan dengan ajaran Islam, karena
paham atau komunitas ini masih menampilkan perilaku-perilaku yang
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti percaya terhadap adanya kekuatan lain

selain kekuatan Allah Swt. Kepercayaan terhadap kekuatan dimaksud diantaranya

% http://eprints.walisongo.ac.id/3844/3/084111002 Bab2.pdf hal 25 diakses pada
tanggal 11 November Pk. 14:59
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adalah percaya terhadap roh, benda-benda pusaka, dan makam para tokoh, yang
dianggap dapat memberi berkah atau kebaikan dalam kehidupan seseorang.*’
Dalam syariat Islam , ada sebuah landasan yang dinamakan ‘urf. ‘urf
adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh manusia. Islam
memandang budaya, tradisi/adat yang ada di masyarakat sebagai hal yang
memiliki kekuatan hukum. Seperti dalam kaidah figh yang sering digunakan
untuk menjawab berbagi pertanyaan mengenai hukum adat yang ada di
masyarakat, yaitu al-‘adah al-muhakkkamah (adat itu bias dijadikan patokan

hukum).*

Adapun dasar hadist tentang Urf adalah sebagai berikut:
T ol e 348 10 3L 3T g (i ol e 548 ks G3aLLI 85 6

“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka ia di sisi
Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang kaum muslimin

merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga merupakan keburukan” (HR
Ahmad)*

Adat kebiasaan atau ‘urf haruslah tidak bertentangan dengan syarii’at
Islam. maksudnya adalah adat tidak boleh bertentangan dengan prinsip dan nilai-

nilai Islam.

9 Marzuki, M.Ag, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Prespektif Islam,
(Tulisan Ilmiah, Dosen Tetap Universitas Negeri Ygyakarta) hal.7

* Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012

**Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012
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Untuk mengetahui masalah kedudukan adat/tradisi atau ‘urf sebagai salah
satu patokan hukum, para ahli mempunyai beragam pendapat dalam

memeganginya sebagai dalil hukum, diantaranya:

a. Abu Hanifah : al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan dan ‘urf
masyarakat.

b. Imam Malik : al-/Qur’an, as-Sunnah, [jma’, Qiyas, Istihsan, Istishhab,
Maslahah Mursalah, Syaddudharai, dan ‘urf masyarakat.

c. Malikiyyah membagi adat kebiasaan atau’urf menjadi tiga, yakni:
1. Yang dapat ditetapkan sebagai hukum karena nash menunjukkan.
2. Jika mengamalkannya berarti mengamalkan yang dilarang atau

mengabaikan syara’
3. Yang tidak dilarang dan tidak diterima lantarang tdak ada larangan
d. Imam Syafi’ tidak mempergunakan ‘urf atau adat sebagai dalil karena
beliau berpegang kepada al-Qur’an, as-Sunnah, [jma’, dan Ijtihad yang

hanya dibatasi oleh giyas.

Kesimpulan yang bisa ditarik adalah Islam dengan ajarannya yang bersifat
rahmatan lil ‘alamin dan penuh toleransi memandang tradisi secara selektif.
Sebuah tradisi akan terpelihara sepanjang tidak bertentangan dengan akidah,

bahkan dapat menjadi salah satu dasar pengambilan hukum yang dikenal dengan

‘Urf*®

3 Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012



30

D. Urgensi Islam Nusantara

berawal dari tema muktamar NU yang ke-33 Agustus 2015 di Jombang, term
Islam Nusantara menjadi sangat populer. Kajian mengenai Isllam Nusantara
menjadi perdebatan diantara para intelektual muslim. Islam yang turun di Mekkah
kemudian menyebar ke seluruh dunia dan bertemu dengan budaya setempat.
Menurut Quraish Sihab akulturasi budaya dan agama kemudian dibagi menjadi
tiga. Pertama, Islam menerima budaya. Kedua, Islam menolak budaya. Ketiga,

Islam merevisi budaya. **

Melihat apa yang dikatakan oleh Quraish Shihab bahwa ketika ada budaya
di Nusantara yang bertentangan dengan Islam maka harus dengan tegas kita
menolaknya, seperti memuja pohon atau benda-benda yang dianggap keramat
yang mana kebiasaan ini sudah melekat kuat pada masyarakat Nusantara. Atau
ketika Islam mencoba meluruskan sedekah bumi yang semula bertujuan
menyajikan sesajen untuk para denying diubah isinya menjadi ritual untuk

tasyakura dan memberikan santunan kepada fakir miskin.*®

Menurut Said Aqil Siroj, Islam Nusantara bukanlah agama baru, bukan
juga aliran baru. Melainkan Islam Nusantara merupakan sebuah pemikiran yang
berlandaskan kepada fakta sejarah bahwa Islam yang masuk ke Indonesia melalui

cara yang komproi terhadap budaya yang ada dan tetap tidak membenarkan tradisi

a4 http://digilib.uinsby.ac.id/5400/7/Bab%204.pdf diakses pada tanggal 29 Januari Pk.
14.00

* http://digilib.uinsby.ac.id/5400/7/Bab%204.pdf diakses pada tanggal 29 Januari Pk.
14.00
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yang tidak sesuai dengan syari’at Islam. Misalkan ada tradisi seks bebas, tradisi

tersebut tentu tidak bisa dibenarkan.*

Sementara itu menurut K.H Musthofa Bisri, Islam Nusantara merupakan
kajian yang merujuk pada fakta sejarah bahwa penyebaran Islam di Nusantara
dengan cara pendekatan budaya, serta tidak dilakukan dengan oktrin yang kaku
dan keras. Penyebaran Islam di Nusantara di dakwahkan dengan merangkul
budaya, menyelaraskan budaya, menghormati budaya dan tidak memberangus
budaya. Memaknai Islam Nusantara adalah bahwa Islam Indonesia merupakan
gabunga nilai-nilai Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya dan adat

istiadat di Nusantara. 4’

Menurut KH. Musthofa Bisri Melihat Islam saat ini, Islam Nusantara
sangat dibutuhkan. Karena ciri khasnya yang mengedepankan jalan tengah dan
bersifat tawasut (moderat) tidak ekstrem, toleran dan bisa berdampingan secara
damai dengan penganut agama lain, serta bisa menerima demokrasi dengan baik.
Model Islam Nusantara itu bisa dilacak dari sejarah kedatangan ajaran Islam ke
Nusantara yang diikuti oleh proses pribumisasi, sehingga Islam menjadi tertanam
dalam khasanah budaya Nusantara.

Dalam konteks ini, budaya suatu daerah atau negara tertentu menempati
posisi yang setara dengan budaya Arab dalam menyerap dan menjalankan ajaran
Islam. Suatu tradisi Islam Nusantara menunjukkan suatu tradsisi Islam dari

berbagai daerah di Indonesia yang melambangkan kebudayaan Islam di daerah

46 http://digilib.uinsby.ac.id/5400/7/Bab%204.pdf diakses pada tangal 29 Januari 2016
Pk. 19.00

* http://digilib.uinsby.ac.id/5400/7/Bab%204.pdf diakses pada tangal 29 Januari 2016
Pk. 19.00
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tersebut. Dengan demikian, corak Islam Nusantara tidaklah homogen karena suatu
daerah dengan daerah lainnya memiliki ciri khasnya masing-masing tetapi
memiliki nafas yang sama (Islam). Kesamaan nafas yang bernuansa islami
merupakan saripati dan hikmah dari perjalanan panjang Islam berusaha masuk ke
Nusantara yang telah menghasilkan suatu karakteristik Islam Nusantara yang lebih
mengedepankan aspek eksoteris hakikat ketimbang eksoteris syari’at. Islam
Nusantara tidaklah anti budaya Arab, Islam Nusantara tetaplah berpijak pada
akidah dan tauhid sebagaimana esensi ajaran Islam yang dibawa Nabi
Muhammad. Dalam membangun karakteristik Islam Nusantara, peran penyebar
Islam di Nusantara seperti Walo Songo cukup dominan dalam pembentukan

kultur Islam Nusantara.

Para Wali telah mendakwahkan Islam yang ramah yang bersifat
akomodatif terhadap budaya lokal. Sifat akomodatif ini bisa terbentuk karena
penekanan paraWali atas substansi Islam yang akhirnya bisa membumi kedalam
bentuk budaya keagamaan lokal pra Islam. Proses ini yang disebut K.H.
Abdurrahman Wahid (1980-an) sebagai proses pribumisasi Islam dimana ajaran
Islam disampaikan dengan meminjam bentuk budaya lokal. Pribumisasi Islam ala
Wali Songo mengajarkan toleransi dan kesadaran kebudayaan dalam dakwah
Islam. Pola pribumisasi Islam inilah yang akhirnya membentuk perwujudan
kultural Islam. Sebagai perwujudan keislaman yang bersifat kultural yang

merupakan pertemuan antara nilai-nilai normatif Islam dengan tradisi lokal.*®

8 http://digilib.uinsby.ac.id/5400/7/Bab%204.pdf diakses pada tangal 29 Januari 2016
Pk. 19.00
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Sehingga bisa disimpulkan bahwa kajian Islam Nusantara adalah suatu
pemahaman Islam yang menghormati budaya-budaya lokal dengan tidak
mengahncurkan budaya lokal, tetapi Islam menseleksi budaya yang ada agar

sesuai dengan syari’at Islam.
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BAB 111
HASIL PENELITIAN
A. KONTEKS PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Ulama Indonesia, yang berlokasi di
JI. Proklamasi No. 51 Menteng Jakarta Pusat. Majelis Ulama Indonesia berdiri
pada tanggal 26 Juli 1975. Kehadiran Majelis Ulama Indonesia ketika bangsa
Indonesia berada pada fase kebangkitan sehingga para Ulama merasa perlu untuk
ikut berperan dalam kebangkitan bangsa Indonesia dan berperan aktif dalam
membangun masyarakat dan mensukseskan pembangunan melalui berbagai

potensi yang dimiliki umat dalam wadah Pengurus Majelis Ulama Indonesia.*®

Adapun visi dari Majelis Ulama Indonesia adalah menciptakan kondisi
kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan yang baik dan
memperoleh ridlo dan ampunan Allah SWT serta menuju masyarakat Islam
Indonesia yang jaya sebagai implementasi dari Islam sebagai rahmatan lil

alamin.*®

Kemudian visi tersebut diturunkan menjadi beberapa misi, yaitu:

* Mudzar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Studi Tentang Pemikiran
Hukum Islam di Indonesia 1975-1988, Penerjemah Soedarso Soekarno, (Jakarta: INIS, 1993), h.
54.

% pendoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (Sekretariat Majelis
Ulama Indonesia Pusat : 2011), h. 7
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1. Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif
dengan menjadikan ulama sebagai panutan sehingga mampu membina
umat dalam menanamkan agidah Islamiyah dan menjalankan syariat
Islamiyah.

2. Melaksanakan dakwah Islam yaitu amar ma’ruf nahi munkar untuk
mengembangkan akhlak karimah agar terwujud masyarakat berkualitas.

3. Menumbuhkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam persatuan

umat Islam dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia>

Adapun Informan yang memberikan pandangan dan pemikirannya dalam
penelitian ini adalah sejumlah 5 Orang. Kelima orang tersebut ialah; Drs. H. M
Natsir Zubaidi, Dr. H. Yusnar Yusuf, M.S., Drs. H. Solahuddin Al Ayuni, Msi,
KH. M. Cholil Nafis, Lc., Ph D. dan Nur Khamim , S.Ag. Wawancara mendalam
terhadap para Informan dilakukan secara perseorangan dengan memfokuskan
pembicaraan mengenai pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia tentang
budaya Islam Nusantara, pandangan Pengurus Majelis Ulama Indonesia mengenai
hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal serta upaya Pengurus Majelis
Ulama Indonesia dalam mensikapi konflik antara Islam puritanisme dan Islam

lokal.

Seperti yang sudah dijelaskan peneliti mengambil data dari lima
responden, semua responden tersebut terdiri dari laki-laki, yang semuanya
merupakan pengurus Pengurus Majelis Ulama Indonesia. Latar belakang

pendidikan responden sangat bervariasi tercatat diantaranya yang berlatar

*! pendoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (Sekretariat Majelis
Ulama Indonesia Pusat : 2011), h.7



36

belakang pendidikan Sl sebanyak 1 orang, S2 sebanyak 1 orang, dan S3 sebanyak
3 orang. Rata-rata umur responden berkisar antara 40-70 tahun dengan rincian
umur 40-50 berjumlah 1 orang, 50-60 berjumlah 1 orang dan umur 60-70

berjumlah 2 orang.

Menurut Informan 2 yang mempunyai jabatan sebagai Ketua Komisi
Dakwah Majelis Indonesia yang juga lulusan Universitas of Malaya dan
mempunyai latar belakang sebagai seorang NU, berdasarkan hasil pengamatan
serta bisa bersifat netral kedudukannya sebagai pengurus Majelis Ulama Indonesia
mengatakan bahwa budaya Islam Nusantara merupakan sebuah budaya yang
dihasilkan melalui peresentuhan nilai-nilai Islam dan budaya lokal dengan
mengedepankan kerangka keislaman. Selanjutnya beliau mengungkapkan bahwa

Islam tidak anti budaya karena Islam mengakui adanya budaya.”®

Sedangan menurut Natsir Informan 1 yang merupakan Ketua PP Dewan
Masjid Indonesia sekaligus Wakil Komisi Pertimbangan Pengurus Majelis Ulama
Indonesia dan mempunyai latar belakang sebagai seorang Muhammadiyah serta
berdasarkan hasil pengamatan bersifat netral kedudukannya sebagai pengurus
Majelis Ulama Indonesia mengungkapkan bahwa budaya Islam Nusantara
merupakan budaya yang dihasilkan melalui proses akulturasi antara Islam dan
budaya lokal sehingga menghasilkan budaya Islam yang sesuai dengan nilai-nilai

keislaman meskipun masih ada budaya yang tidak sesuai dengan kerangka

52 Berdasarkan data yang diperoleh selama hasil wawancara besama 5 responden dari
bulan Mei 2016 sampai Desember 2016

%% Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Cholil NAfis, Lc. Ph D pada tanggal 20
November 2016 Pk.18.30
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keislaman, oleh sebab itu inilah yang perlu dilakukan para pendakwah agar

masyarakat meninggakan budaya yang tidak sesuai dengan nilai keislaman.**

Pendapat lain juga dikatakan oleh Informan 3 yang merupakan lulusan
IAIN JAKARTA juga menjabat sebagai Sekertaris Komisi Budaya Seni Islam dan
mempunyai latar belakang sebagai seorang Muhammadiyah serta berdasarkan
hasil pengamatan bersifat netral kedudukannya sebagai pengurus Majelis Ulama
Indonesia Pengurus Majelis Ulama Indonesia mengatakan bahwa budaya Islam
Nusantara merupakan budaya yang dihasilkan melalui proses akulturasi, budaya

yang ada sepanjang tidak bertentangan dengan syari’at Islam perlu dilestarikan.>

Hal lain dikemukakan oleh Informan 4 yang merupakan wakil Sekertaris
Jenderal dan mempunyai latar belakang sebagai seorang NU serta berdasarkan
hasil pengamatan bersifat netral kedudukannya sebagai pengurus Majelis Ulama
Indonesia Pengurus Majelis Ulama Indonesia periode mengungkapkan bahwa
budaya Islam Nusantara itu bermacam-macam ada yang diambil dari nilai-nilai
keagamaan dan juga yang memang mungin tidak sesuai dengan nilai-nilai
keagamaan dsinilah akulturasi diperlukan agar budaya bisa diadopsi dan

disesuaian dengan kerangka keislaman.*®

Menurut informan 5 yang merupakan Ketua Umum PB Al Washliyah
mengatakan dan mempunyai latar belakang sebagai seorang Salafi serta
berdasarkan hasil pengamatan bersifat netral kedudukannya sebagai pengurus

Majelis Ulama Indonesia bahwa budaya Islam nusantara sebagai sebuah bentuk

%% Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Nastir Zubaidi pada tanggal 15Mei 2016 Pk.
13.00

> Berdasarkan hasil awancara pada tanggal 11 mei dengan Nur Khamim Pk. 13.00

>® Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 dengan Drs.. H.
Solahuddin Al-aiyub, M.Si Pk. 15.00
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hasil akulturasi antara Islam dan budaya yang harus dibatasi sesuai dengan

kerangka keislaman yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist.”’

B. PANDANGAN PENGURUS MAJELIS ULAMA INDONESIA

TERHADAP BUDAYA ISLAM NUSANTARA

Proses akulturasi antara Islam dan budaya di Nusantara menghasilkan
budaya Islam Nusantara. Budaya Islam Nusantara merupakan hasil dari akulturasi
antara Islam dan budaya. Informan 1 berpendapat bahwa budaya itu merupakan
hasil dari kreatifitas manusia®®, hal ini bersesuaian dengan apa yang disampaikan
oleh beberapa ahli mengenai kebudayaan, terutama apa yang disampaikan oleh
Edward B. Taylor dan Koentajaraningrat dan beberapa ahli lainnya. Bahwa
budaya adalah hasil dari ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, gagasan, dan

adat istiadat yang merupakan hasil yang diraih dari proses belajar.*®

Lebih lanjut Informan 1 berpendapat bahwa, dengan beragamnya suku dan
budaya yang ada di Nusantara maka terciptalah budaya Islam yang beragam.
Budaya Islam Nusantara menurut beliau, yang harus diperhatikan adalah
sepanjang budaya tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam maka budaya

tersebut bisa kita pelihara.®’

>’ Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 November 2016 dengan Dr. Yasnuar,
MS Pk 13.00

%8 Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. H. M. Natsir Zubaidipada tanggal 15 Mei
2016 Pk. 13.00

> Rohiman Notowidagdo, 1lmu Budaya Dasar berdasakan Al-Qur’an dan hadis, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.22-29

80 Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. H. M. Natsir Zubaidipada tanggal 15 Mei
2016 Pk. 13.00
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Sebagai contoh, misalkan di daerah Jawa ketika hari raya Idul Adha
menyembelih kerbau, karena menyembelih sapi dewanya orang Hindu. Di Islam
sendiri menyembelih kerbau diperbolehkan. Jadi budayanya kita jaga karena
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tetapi ketidakinginan untuk

menyembelih sapi harus di hilangkan.®

Hal inilah yang kemudian di sampaikan oleh Dr Ali Sodikin. Beliau
menjelaskan setidaknya dalam memperlakukan budaya Al-Qur’an memandangnya
dalam tiga hal, yaitu tahmil (menerima atau melanjutkan tradisi(, tahrim

(melarang keberadaan tradisi) dan taghyir (menerima dan merekontruksi tradisi).®

Dalam hal ini contoh kebudayaan yang disampaikan oleh Informan 1
masuk kategori taghyir yaitu Islam menerima lalu merekontruksi. Dengan
demikian orang Jawa diperbolehkan untuk menyembelih kerbau, tetapi keinginan

untuk tidak menyembelih sapi harus dihapus.®®

Quraish Shihab juga menyatakan bahwa, akulturasi antara Islam dan
budaya dibagi menjadi tiga. Pertama, adakalanya Islam menolak budaya
setempat. Kedua, Islam merevisi budaya yang telah ada. Ketiga, Islam menerima
budaya®. Apa yang disampaikan oeh informan 1 memperlihatkan bahwa Islam

meerima tetapi kemudian merevisi budaya yang ada.

®! Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. H. M. Natsir Zubaidipada tanggal 15 Mei
2016 Pk. 13.00

%2 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116

83 Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. H. M. Natsir Zubaidi pada tanggal 15 Mei
2016 Pk.6%3.00
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Sementara itu, respoden selanjutnya Informan 2 menyampaikan bahwa
setiap Negara dan daerah pasti mempunyai budaya dan budaya itu mencerminkan
masyarakatnya. Islam tidak anti budaya karena Islam mengakui adanya budaya

dan’urf.®®

Urf di dalam Islam di telaah mana yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadits dan mana yang tidak bersesuaian. Yang bersesuaian dengan Al-Qur’an dan
Hadits tentu diakui sebagai dasar penetapan hukum. Tetapi ketika bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Hadist maka harus dijauhi dari kerangka keislaman kita

sehingga kia tidak perlu memakai adat yang bertentangan dengan syari’at Islam. %

Sebagai contoh adat yang diakui di dalam Islam seperti proses berpakaian,
sopan dan santun, itu kembali kepada “urf kita . sedangkan adat yang bertentangan

dengan syari’at Islam seperti perempuan yang bayar mahar kepada laki-laki.®’

Apa yang disampaikan Informan 2 bersesuaian dengan apa yang
disampaikan Dr. Ali Sodigin mengenai cara Al-Qur’an dalam memperlakukan
budaya. Secara umum Al-Qur’an memandang atau merespon tradisi masyarakat
arab menjadi tiga bagian yaitu, tahmil (menerima atau melajutkan tradisi), tahrim
(melarang keberadaan tradisi), dan taghyir (menerima dan merekonstruksi
tradisi).?. jadi budaya atau tradisi memang sudah ada yang bersesuaian dengan

Al-Qur’an dan Hadist, ada yang memang harus dilarang atau budaya diterima

65 Wawancara dengan KH. M Cholil Nafiz pada tanggal 20 November 2016 Pk. 18.30

% Wawancara dengan KH. M Cholil Nafiz pada tanggal 20 November 2016 Pk. 18.30

87 Wawancara dengan KH. M Cholil Nafiz pada tanggal 20 November 2016 Pk. 18.30

% Dr. Al Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(YYogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116
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tetapi dikonstruk untuk menghilangkan unsur-unsur yang bertentangan dengan

nilain dan prinspip Islam.

Menurut Agung Setiawan, juga dijelaskan mengenai ‘Urf. Menurutnya
‘Urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh manusia. Islam
memandang budaya, tradisi/adat yang ada di masyarakat sebagai hal yang bisa
memiliki kekuatan hukum. Seperti dalam kaidah figh yang sering digunakan
untuk menjawab berbagi pertanyaan mengenai hukum adat yang ada di
masyarakat, yaitu al-‘adah al-muhakkkamah (adat itu bias dijadikan patokan

hukum).69 Adapun dasar hadist tentang Urf adalah sebagai berikut
fade i Aie 333 <Lz O3aled) 81 L s bl ke 543l Galzdidh &

“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka ia di sisi
Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang kaum muslimin
merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga merupakan keburukan” (HR
Ahmad)"

Adat kebiasaan atau ‘urf haruslah tidak bertentangan dengan syari’at
Islam. maksudnya adalah adat tidak boleh bertentangan dengan prinsip dan nilai-
nilai Islam. Jadi apa yang disampaikan oleh Informan 2 dan Agung Setiwan

sangat bersesuain bahwa budaya dan ‘urf jangan sampai kemudian kita lestarikan

tetapi bertentangan dengan syariat Islam.”

Responden selanjutnya Informan 3, beliau menyatakan bahwa budaya

Islam Nusantara merupakan budaya yang berkembang di Nusantara yang

% Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012

"®Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012

" Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. M. Cholil Nafis pada tanggal 20 November
2016 Pk. 18.30
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dihasilkan melalui proses akulturasi,atau memang budaya tersebut telah ada dan
sesuai dengan nilai Islam. budaya yang ada sepanjang tidak bertentangan dengan
syari’at Islam maka perlu dilestarikan. Misalkan seperti Hadrah, Qosidah dan

lainnya atau juga seperti sunatan.”

Apa yang disampaikan oleh Informan 3 bersesuaian dengan apa yang
disampaikan oleh Dr. Baghir bahwa agama dan budaya merupakan sumber
kearifan lokal. Agama datang membawa budaya, yaitu nilai-nilai agama itu

sendiri. Dan budaya lokal diakulturasi oleh nilai-nilai agama.”

Di dalam upacara sunatan atau khitan merupakan perwujudan secara nyata
tentang hukum Islam atau nilai-nilai Islam. Sunatan ini sering disebut selam atau
nyelamaken yang mengandung makna meng-Islamkan. Khitan atau sunatan atau
supitan adalah sebuah ritual wajib yang harus dilakukan oleh semua lelaki yang
bergama Islam. Agama Islam menganjurkan khitan dilakukan pada anak berusia
tujuh hari, namun bagi orang Jawa khitan sebaiknya dilakukan ketika anak telah

berusia aqil balik yakni antara usia 10-16 tahun.”

Jadi budaya itu perlu kita lestarikan melalui proses akulturasi. Dipilah
mana yang sesuai syariat atau tidak, atau di hilangkan unsur unsur yang haramnya

dan diganti dengan nilai-nilai Islam.”

?Berdasarkan hasil awancara pada tanggal 11 mei dengan Nur Khamim Pk. 13.00

® Akhmad Sahal, Islam Nusantara, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h.18

"*http://eprints.walisongo.ac.id/3844/3/084111002_Bab2.pdf hal 25 diakses pada tanggal
11 November Pk. 14:59

"> Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 11 mei dengan Nur Khamim Pk. 13.00
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Menurut Said Agil Siraj, Islam Nusantara di dakwahkan dengan cara kompromi
terhadap budaya, dipilah mana yang tidak sesuai dengan Islam. Pada intinya Islam

menghormati budaya kemudian meny9eleksi budaya tersebut.”

Responden selanjutnya, Informan 4 mengemukakan pendapatnya bahwa
budaya Islam Nusantara bermacam-macam ada yang diambil dari nilai-nilai
keagamaan dan juga yang memang mungkin tidak selaras dengan nilai-nilai
keagamaan. Budaya yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang ada di
masyrakat sepanjang sesuai dengan nilai-nilai keislaman bias dijadikan landasan

hukum. Sesuai dengan hadist:
T ol e 38 10 3L 3T g (i ol e 548 lds G3aLTI 85 6

“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka ia di sisi
Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang kaum muslimin
merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga merupakan keburukan” (HR
Ahmad)’’

Kalau budaya itu sesuai dengan ajaran Islam, maka budaya itu sesuatu
yang bagus sesuai dengan hadist tadi. Dipandang sebagai sebuah kebaikan itu
maksudnya tidak ada ajaran-ajaran yang melarangnya. Maka yang seperti itu

dipandang sebagai sebuah kebaikan, artinya tidak apa-apa. Akulturasi budaya

harus bisa memilah mana yang baik dan buruk.’®

76

" Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 dengan Drs.. H.
Solahuddin Al-aiyub, M.Si Pk. 15.00
"8 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 dengan Drs.. H.
Solahuddin Al-aiyub, M.Si Pk. 15.00
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Lebih lanjut Agung Setiawan menambahkan pandangan dari para Imam

empat Madzhab sebagai berikut:

a. Abu Hanifah : al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan dan ‘urf
masyarakat.

b. Imam Malik : al-/Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan, Istishhab,
Maslahah Mursalah, Syaddudharai, dan ‘urf masyarakat.

c. Malikiyyah membagi adat kebiasaan atau’urf menjadi tiga, yakni:
1. Yang dapat ditetapkan sebagai hukum karena nash menunjukkan.
2. Jika mengamalkannya berarti mengamalkan yang dilarang atau

mengabaikan syara’

3. Yang tidak dilarang dan tidak diterima lantarang tdak ada larangan

Imam Syafi’ tidak mempergunakan ‘urf atau adat sebagai dalil karena
beliau berpegang kepada al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, dan Ijtihad yang hanya
dibatasi oleh qiyas. Dapat disimpulkan para Imam Madzhab juga berbeda

pendapat mengenai ‘Urf sebagai dalil., ada yang memakai ada yang tidak.

Responden selannjutnya, Informan ke 5 secara pribadi beliau tidak
menerima bentuk-bentuk segala macam akulturasi budaya, karena menurut beiau
segala sesuatu itu harus ada rasulullah mencontohkan. Tetapi secara umum
Pengurus Majelis Ulama Indonesia berpendapat bahwa budaya yang ada harus

melalu proses akulturasi sehingga sesuai dengan prinsip dan syariat Islam.”

7 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 November 2016 dengan Dr. Yasnuar,
MS Pk 13.00
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Kesimpulan yang bisa di dapat adalah bahwa Pengurus Majelis Ulama
Indonesia memandang budaya Islam Nusantara sebagai sebuah bentuk akulturasi
antara Islam dan budaya yang harus dibatasi sesuai dengan kerangka keislaman

yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.

Islam dengan ajarannya yang bersifat rahmatan lil ‘alamin dan penuh
toleransi memandang tradisi secara selektif artinya dipilah mana yang sesuai
dengan kerangka keislaman dan yang tidak sesuai dengan kerangka keislaman
harus disingkirkan. Sebuah tradisi akan terpelihara sepanjang tidak bertentangan
dengan akidah, bahkan dapat menjadi salah satu dasar pengambilan hukum atau

biasa yang disebut dengan’Urf

C. PANDANGAN PENGURUS MAJELIS ULAMA INDONESIA
MENGENAI HUBUNGAN NILAI-NILAI ISLAM DAN BUDAYA

LOKAL

Dalam akulturasi antara Islam dan budaya lokal, keduanya pasti akan
saling melengkapi agar keduanya bisa sejalan. Informan 2 mengatakan hubungan
antara Islam dan budaya lokal sangat erat dan berkaitan. Kita bisa bergaul dengan
adat istiadat dan budaya lokal sepanjang tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Tugas dari akulturasi budaya adalah membumikan nilai-nilai Islam di dalam
budaya pada saat yang bersamaan menghilangkan unsur-unsur yang haram yang

tidak bersesuaian dengan prinsip dan nilai-nilai Islam.®

8 Berdasarkan awancara pada tanggal 20 November 2016 dengan KH. M. Cholil Nafis,
Lc. Ph D. Pk, 18.00 mealui Whats App
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Disinilah kita berperilaku sebagai Islam yang moderat, tidak sepenuhnya
berdasarkan budaya, tetapi pada saat yang bersamaan tidak anti budaya. Islam

pasti berkulturasi dengan budaya.

Akulturasi antara budaya dan Islam bisa dilakukan sepanjang akulturasi
tidak berlebihan sehingga menghilangkan esesnsi keagamaan karena akultrasi
Islam dengan adat dan seakan-akan adat menjadi agama. Kita dalam menghadapi
budaya harus mendahulukan agama baru setelah itu kita pilah-pilah mana yang
memang akulturasi artinya sesuatu yang mempunyai hubungan dengan nilai-nilai
Islam serta tidak bertentangan engan al-Qur’an dan Hadist sehingga adat sesuai

dengan ajaran Islam.®
Jadi ada tiga hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal, yaitu;

1. Adat bersesuaian dengan Al-Qur’an dan Hadist

2. Adapula yang tidak ada didalam Al-Qur’an dan Hadits, tetapi adat dianggap
baik. Sehingga adat diadopsi sebagai hukum didalam Islam.

3. Adat tidak masuk di dalam kerangka keagamaan, karena bertentangan denan

prinsip dan nilai-nilai Islam.®

Hubungan antara agama dan budaya menurut Informan kedua yaitu adat
bersesuaian dengan al-qur’an dan Hadits, hal ini bersesuaian dengan apa yang

dikemukakan oleh Dr. Ali Sodigin. Poin pertama dari tiga poin yang

81 Wherdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2016 KH. M. Cholil Nafis,
Lc. Ph D. Pk, 18.00 mealui Whats App

82Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2016 KH. M. Cholil Nafis,
Lc. Ph D. Pk, 18.00 mealui Whats App
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dikemukakan oleh Dr. Ali Sodigin mengenai pandangan al-Qur’an secara umum

mengenai budaya yaitu mengenai Tahmil (menerima atau melanjutkan tradisi)

Dr. Ali Sodigin memberikan contoh pada poin pertama yaitu, tradisi
berdagang masyarakat arab. Respon al-Qur’an terhadap masalah perdagangan
memperlihatkan upaya yang dilakukan al-Qur’an untuk melakukan keseimbangan
perekonomian arab. Fakta yang terjadi bahwa dalam sistem perdagangan di arab
adalah banyaknya ekspoitasi sosial ekonomi serta penumpukan kekayaan menjadi
orientasi sistem perdagangan di masa itu. Akibatnya terjadi gangguan stabilitas

sosial yang terjadi di masyarakat arab.®

Al-Qur’an melakukan Enkulturasi tradisi perdagangan masyarakat arab
dengan sifat komplementer. Tidak ada hal-hal baru yang ditambahkan, tantanan
yang coba dimasukkan ke sistem lebih bersifat etis dan hanya menyentuh bagian
lahiriah saja. Ajaran-ajaran al-qur’an hanya berusaha mengganti tata cara dan
gaya hidup dan bukan mengganti adat istiadat. Ayat-ayat yang berbiacara tentang
transaksi sebagian besar terdapat dalam surat madaniyah, terutama surah Al
Bagarah. seperti pada ayat 275 yang melarang praktik riba. Al-qur’an menerima
sistem perdagangannya tetapi mengharamkan praktek riba. Karena masyrakat
Arab pada zaman itu menyamakan antara jual-beli dengan riba. Al-Qur’an juga
memberikan anjura untuk mencatat segala macam transaksi yang bersifat utang-
piutang agar menjadi bukti yang sah. Dan pencatatan ditulis oleh orang yang

dianggap adil. Seperti diterangkan dalam Al-Qur’an ayat 2825

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(‘Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-123

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-123
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Dalam bidang keagamaan, contoh tradisi yang juga diterima dan
diapresiasi oleh Al-Qur’an adalah tardisi menghormati bulan-bulan haram. Dalam
masyrakat Jahiliyah, mereka biasa menghormati bulan-bulan suci. Bulan-bulan

tersebut yaitu;, Rajab, Dzulga’adah, Dzulhijjah, dan Muharram.®

Dalam bulan ini masyarakat arab dilarang melakukan peperangan,
permusuhan, kezaliman dan mengganggu jalannya pelaksanaan ibadah Haji.
Bulan Dzuqa’dah, Dzulhijah, dan Muharram dihormati orang-orang arab
dikarenakan dibulan ini merupakan pelaksanaan ibadah Haji. Sementara Rajab,
merupakan bulan pelaksanaan ibadah Umrah. Inilah yang menjadi alasan

mengapa bulan-bulan ini dihormati.?®

Respon Al-Qur’an terhadap tradisi menghormati bulan-bulan haram ini
yaitu bersifat apresiatif, yaitu dengan melanjutkan dan mengabsahkan
keberlakuannya. Sikap ini bisa dilihat dalam surat Al-Bagarah ayat 194, 197, dan
217. Pada bulan-bulan ini yang dihormati, Al-Qur’an melarang berperang,
mengganggu orang Haji. Dan bagi siapa saja yang melanggarnya dianggap

bedosa.®’

Dapat disimpulkan bahwa pada poin pertama yang disampaikan oleh
infoman 2 bersesuaian dengan poin pertama yang disampaikan oleh Dr. Ali
Sodigin bahwa Al-Qur’an menerima tradisi yang bersesuaian dengan nilai-nilai

Islam.

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-121

% Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-121

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h.116-123
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Poin kedua yang disampaikan oleh Informan ke 2 bahwa Adat atau budaya
tidak ada didalam hadits, tetapi adat dimodifikasi untuk menghilangkan unsur
yang tidak sejalan dengan Islam. Dr. Ali Sodigin mengatakan poin kedua
mengenai pandangan Al-Qur’an memandang budaya adalah dengan cara Taghyir

yaitu menerima tetapi merekonstruksi budaya yang ada.

Konsep Al Qur’an yang terakhir terhadap budaya adalah Taghyir yaitu Al-
qur’an memodifikasi budaya yang ada. Sebagai contoh Al Qur’an memodifikasi
adat istiadat perkawinan masyrakat arab. Al Qur’an memodifikasi model

perkawinan, ketentuan mahar dan aturan tentang talak.

Model perkawinan yang masih ditoleransi Al-Qur’an adalah poligami. Al-
Qur’an mengkonstruksi pelaksanaan poiligami dengan beberapa ketentuan.
Diantaranya membatasi jumlah perempuan yang boleh di poligami serta melarang

berpoligami dengan seseorang yang masih bestatus saudara.®

Selanjutnya al-Qur’an mengganti makna mahar yang sebelumnya
mengandung arti transaksi kepada kepada wali diubah menjadi hadiah perkawinan
yang diberikan kepada perempuan. Adapun talak, Al Qur’an memberikan
sejumlah ketentuan yang berlaku baik tentang aturan teknisnya maupun kondisi
pasca talak. Aturan teknis tersebut meiputi perbedaan jenis talak antara yang bisa
dirujuk dengan yang tidak bisa dirujuk sedangkan pasca talak diperkenalkan

dengan sistem iddah.®

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(‘Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h127-128

8 Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(‘Yogyakarta: ar-ruzz media, 2008), h. 131-132
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Contoh lainnya adalah pada hukum waris, Al-Qur’an merespon budaya
hukum waris yang ada di masyarakat arab dengan model pendekatan menerima
tetapi menkonstruksi juga. Model ini dilakukan dengan dua tahapan yakni
memperkenalkan sistem baru dan desain pembagian warisannya. Al-Qur’an masih
tetap mengadopsi dasar pembagian warisan , garis laki-laki masih tetap menjadi
dasar bagi penetapan ahli waris dan pembagiannya. Al-Qur’an melakukan
perubahan dengan menambahkan kelompok perempuan sebagai pihak yang
berhak juga atas ahli waris. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Al-
Qur’an menerima sistem yang ada kemudian menambahkan atau sedikit

merubahnya.

Poin ketiga yang disampaikan oleh Informan ke 2 adalah adat tidak
bersesuain dengan kerangka keislaman. Jadi adat harus ditolak karena tidak sesuai
dengan kerangka keislaman®. Menurut Dr. Ali Sodigin respon kedua Al-Qur’an
dalam memandang budaya adalah dengan melarang budaya tersebut karena tidak
seseuai dengan kerangka keislaman. Hal ini terlihat adanya kesesuaian antara

Informan 2 dengan apa yang disampaikan oleh Dr. Ali Sodigin.

Salah satu contoh dalam konsep ini adalah tradisi bangsa Arab yang biasa
berjudi dan minum khamr. Al Qur’an menyikapi tradisi ini dengan memberikan
peringatan akan bahaya minuman khamr bagi manusia dan mengkategorikan

perbuatan ini termasuk dalam perbuatan setan. Alqur’an memberikan larangan

% Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2016 dengan KH. M. Cholil
Nafis, Lc. Ph D Pk 18.30
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pada tradisi minum khamr dalam surah An Nahl ayat 67, surah Al Bagarah ayat

219, surah An Nisa ayat 43 dan surah Al Maidah ayat 90-91.”

Contoh selanjutnya adalah tradisi riba pada masyrakat arab. Tradisi ini
merupakan salah satu contoh untuk menumpuk harta kekayaan secara cepat yang
dilakukan oleh para konglomerat arab. Besaran pungutan riba ini kadangkala lebih
besar dari jumlah utang yang sebenarnya. Oleh sebab itu, kemudian Al-Qur’an
melarang praktik riba. Beberapa ayat yang berhubungan dengan pelarangan riba
adalah ; Surah Ar Rum ayat 39, Surah Al Bagarah ayat 275-276, 278-279 dan
surah Ali Imran ayat 130. Ayat ayat tersebut menjelaskan secara tegas tentang

ketegasan Al-Qur’an dalam melarang praktik riba.%

Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an merespon budaya dengan cara
menerima karena sudah sesuai dengan kerangka ke Islaman, melarang budaya,

atau menerima serta mengkonstruk budaya yang ada.

Quraish Shihab juga menyatakan bahwa, akulturasi antara Islam dan
budaya dibagi menjadi tiga. Pertama, adakalanya Islam menolak budaya
setempat. Kedua, Islam merevisi budaya yang telah ada. Ketiga, Islam menerima

budaya.”

Lebih lanjut, selain melalui wawancara penulis mendapatkan data juga
mengenai pandangan Informan kedua terhadap akulturasi budaya dan hubugan

nilai nilai Islam dan budaya. Ketika Informan ke dua berada di Belanda, warga

% Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h. 124-125

% Dr. Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakaglgta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h125-126
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Belanda terkesan dengan warga Negara Indonesia dan sangat akrab.dengan warga
Indoesia Mereka sangat senang dengan tradisi, seni, dan kebudayaan yang
beragam. Penduduk belanda sekitar 17 juta dan 10 persen dari angka itu memeluk

agama Islam.*

Warga Belanda merasa dekat atau dengan Indonesia. Banyak hal yang
dirasakan warga negara Indonesia mengenai kedekatan antarwarganya. Hal ini
dapat dilihat dari kerelaan masyarakat Belanda untuk melepaskan tanahnya dan
memeluk agama Islam karena suka tradisi dan budaya yang ada pada masyarakat
Indonesia. Seperti Masjid Indonesia Al Hikmah yang ada di Den Haag. Awalnya
masjid ini dipakai sebagai gereja. Kemudian hendak dibeli komunitas Turki dan
masyarakat Indonesia. Belakangan pemiliknya lebih senang menjual tanah dan
bangunan gereja kepada masyarakat Indonesia karena suka dengan kebudayaan
Indonesia yang sering ditampilkan di Den Haag. Banyak masyarakat Belanda
yang telah meyakini Islam dan memilih untuk membaca dua kalimat syahadat di
Masjid Indonesia Al Hikmah di Den Haag. Begitu juga kantor Persatuan Pemuda
Muslim Indonesia Eropa (PPME) cabang Rotterdam adalah tanah milik yang
dibeli dari masyarakat Belanda. 1zin perubahan bangunan dan peruntukkannnya
sangat cepat dikeluarkan pemerintah setempat karena judulnya untuk kegiatan
seni dan kebudayaan Indonesia. Sementara bangunan negara lain di sebelahnya

yang sudah dua tahun mengajukan pembangunan belum juga keluar izinnya.*®

% http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-
budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15:00

% http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-
budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15:00
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Seringkali warga Muslim Indonesia di Belanda mengadakan kegiatan
keagaaman melalui pementasan seni dan budaya Indonesia. Acara pengajian
bahkan dilakukan secara semarak, berpadu dengan kesenian dan kebudayaan
Indonesia. Inilah yang membuat masyarakat Belanda memiliki cara pandang
keberislaman warga Indonesia lebih familiar dan asyik, memancarkan kesan
tentang ber-Islam yang ramah. Warga Belanda seringkali mengikuti kegiatan
keagamaan masyarakat Indonesia yang dibalut seni budaya. Sampai akhirnya
mereka memeluk Islam di Masjid Indonesia karena senang dengan aktivitas

keagamaan yang bernuansa seni dan kebudayaan Indonesia.*

Pendekatan dakwah melalui budaya dan tradisi dianjurkan dalam Islam.
Islam mengakui adat sebagai sumber hukum maka berarti dapat dijadikan metode
dakwah dalam penyebaran Islam. Sejatinya Islam mengakomodasi kebudayaan
dan kearifan masyarakat setempat.®’ Seperti yang dilakukan Walisongo dalam
mendakwahkan Islam di Nusantara. Kita bisa melihat bagaimana Walisongo
mengakulturasi budaya Wayang dengan mengganti isi pertunjukkan wayang
dengan nilai-nilai Islam. Atau melihat ketika walisongo memadukan arsiteltur
masjid dengan perpaduan seni arsitektur masjid timur tengah dan nilai budaya
lokal tetapi dengan menghilangkan beberapa unsur yang hara. Seperti

menghilangkan patung.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa Islam tidak anti budaya ini bisa
dilihat dari contoh yang dikemukakan oleh Informan ke 1. Sebagai contoh,

misalkan di daerah Jawa ketika hari raya Idul Adha menyembelih kerbau, karena

% www.cholilnafis.tv diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15.00
% http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-
budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15:00
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menyembelih sapi dewanya orang Hindu. Di Islam sendiri menyembelih kerbau
diperbolehkan. Jadi budayanya kita jaga karena tidak bertentangan dengan syariat

Islam. Tetapi ketidakinginan untuk menyembelih sapi harus di hilangkan.*®

Jadi Islam tidak anti kepada seni dan budaya, bahkan menjunjung nilai-
nilai yang berkembang di masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh agus

setiawan bahwa adat atau biasa yang disebut ‘ur bisa dijadikan landasan hukum.

Dalam syariat Islam ada sebuah landasan yang dinamakan ‘urf. ‘Urf
adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh manusia. Islam
memandang budaya, tradisi/adat yang ada di masyarakat sebagai hal yang
memiliki kekuatan hukum. Seperti dalam kaidah figh yang sering digunakan
untuk menjawab berbagi pertanyaan mengenai hukum adat yang ada di
masyarakat, yaitu al-‘adah al-muhakkkamah (adat itu bias dijadikan patokan

hukum).%

Adapun dasar hadist tentang Urf adalah sebagai berikut:
fade il e 358 iz G3alad) 3 g i i e 533 las G3ald BT

“Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan maka ia di sisi
Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja yang dipandang kaum muslimin
merupakan keburukan maka ia di sisi Allah juga merupakan keburukan” (HR
Ahmad)*®

% Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. H. M. Natsir Zubaidipada tanggal 15 Mei
2016 Pk. 13.00

% Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012

'%Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012
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Adat kebiasaan atau ‘urf haruslah tidak bertentangan dengan syarii’at
Islam. maksudnya adalah adat tidak boleh bertentangan dengan prinsip dan nilai-
nilai Islam. Adapun contoh ‘urf yang tidak bertentangan dengan syariat Islam
adalah seperti tradisi bertunangan dengan memberikan hadiah kepada calon
pengantin wanita. Sedangkan ‘urf yang bertentangan dengan syari’at Islam adalah
sperti praktek riba yang dilakukan bank. Sehingga bunga yang terhutang bahkan

jumlahnya meebihi hutang.

Untuk mengetahui masalah kedudukan adat/tradisi atau “urf sebagai salah
satu patokan hukum, para ahli mempunyai beragam pendapat dalam

memeganginya sebagai dalil hukum, diantaranya:

a. Abu Hanifah : al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan dan ‘urf
masyarakat.
b. Imam Malik : al-/Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan, Istishhab,
Maslahah Mursalah, Syaddudharai, dan ‘urf masyarakat.
c. Malikiyyah membagi adat kebiasaan atau’urf menjadi tiga, yakni:
1. Yang dapat ditetapkan sebagai hukum karena nash menunjukkan.
2. Jika mengamalkannya berarti mengamalkan yang dilarang atau
mengabaikan syara’

3. Yang tidak dilarang dan diterima lantarang tidak ada larangan
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4. Imam Syafi’ tidak mempergunakan ‘urf atau adat sebagai dalil karena beliau
berpegang kepada al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, dan Ijtihad yang hanya

dibatasi oleh giyas.'®*

Jika kita analisis Imam Malikiyah mengkategorikan ‘urf menjadi tiga
bagian, pertama, urf ditetapkan karena nash menunjukkan, ini seperti yang
dikemukakan oleh Dr. Ali Sodikin pada poin pertama menganai pandangan Al-
Qur’an secara umum mengenai tradisi yang ada ada masyrakat. Poin pertama, Al-
Qur’an menerima tradisi atau budaya karena sesuai dengan nash seperti
menghormati beberapa bulan. Yakni bulan Rajab, Dzulga’adah, Dzulhijjah,
Muharram. Pada bulan-bulan tersebut ada pelaksanaan haji, sehingga masyrakat
arab tidak boleh melakukan kezaliman. Ini bisa dilihat dari surat Al-Bagarah ayat
195, 197,dan 198. Jadi respon Al-Qur’an sangat apresiatif terhadap bdaya tersebut

dengan menerimanya.'%

Kedua, jika mengamalkan, berarti mengamalkan yang dilarang atau
mengabaikan syariat. Pada tradisi masyrakat arab, seperti yang dijelaskan Dr. Ali
Sodikin bahwa Al-Qur’an melarang budaya yan bertentangan dengan nilai-nilai

Islam. Seperti, meminum khamar atau praktek riba.

Ketiga, yang tidak dilarang dan diterima lantaran tidak ada larangan,
contohnya seperti budaya dalam cara berpakaian. Asalkan menutup aurat tubuh ya
tidak menjadi masalah. Misalkan, pakaian orang Indonesia dengan arab berbeda.

Tujuannya menutup aurat, tetapi hanya tampilannya yang berbeda.

101 Agung Setiawan, Budaya Lokal dalam Prespektif Agama : Legetimasi Hukum Adat
(‘Urf) Dalam Islam, Esensia Vol. X111 No. 2 Juli 2012

192 pr., Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an, Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), h125-126
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Dakwah Islam mengajak pada tauhid yang memberi nilai karakter diri dan
ajaran yang memberi nilai baik pada kebudayaan. Inilah Islam Wasathiyah, yaitu
Islam yang dapat dirasakan dan disaksikan oleh semua orang dan landasannya
adalah keteladanan Rasulullah saw (Al Bagarah: 143). Islam dapat membedakan
anatara yang primer dan yang sekunder, antara pokok dan cabang juga antara
esensi ajaran dan syiar agama Dakwah Islam menciptakan masyarakat Muslim
yang berakhlak mulia berlandaskan nilai-nilai ilahiyah (ketuhanan). Sedangkan
model perkumpulan, organisasi dan bentuk negara sepenuhnya tergantung pada
kesepakatan masyarakatnya asalkan dapat tercipta keadilan bagi seluruh lapisan

masyarakat.'®

Selanjutnya menurut Informan 1 hubungan antara nilai-nilai Islam dan
budaya lokal sebenarnya sikap bersntuhan dalam konteks akulturasi dengan
mengedepankan nilai agama. Misalkan dalam tradisi pernikahan, dalam upacara
pernikahan Upacara ini dilakukan pada saat pasangan muda-mudi akan memasuki
jenjang rumah tangga. Upacara ini ditandai dengan pelaksanaan syari’at Islam
yaitu akad nikah (ijab gabul) dan diiringi dengan slametan. Akad nikah ini
dilakukan oleh pihak wali mempelai wanita dengan pihak mempelai pria dan
disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki. Sedangkan slametan ini dilakukan
dengan bertahap dari sebelum akad nikah, dan sesudah akad nikah (ngunduh

manten, resepsi pengantin dan lainnya.). 1%,

103 http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-
budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15:00

104 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs. Natsri Zubadi
Pk. 13.00
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Selanjutnya Informan 1 memaparkan bahwa pengaruh ajaran Islam yang
kemudian menjadi tradisi bangsa kita bukan hanya terbatas pada masyarakat
Islam. Melainkan memasuki dalam bidang arsitekutr baik masjid, rumah, kuburan,
batu nisan dan bahkan pada bangunan istana-istana raja serta pola tata kota.
Seolah-olah menjadi sebuah tradisi tata kota pada zaman kerajaan kerajaan. Sejak
Kerajaan Demak sampai Mataram bahwa bangunan Kraton, masjid, alon-alon,
pasar benteng dan kandang kuda serta penjara semacam menjadi ciri khas dari tata
kota kerajaan Islam. Menurutya, hal ini masih bisa kita lihat sampai sekarang ada
kantor kabupaten , alon-alon, masjid, penjara selalu kita dapati di kota-kota

tertentu di Jawa, Sumatera, Kalimantan dan lainnya.*®

Lebih lanjut, menurut beliau , masjid adalah salah satu contoh kasus seni
budaya Islam. Karena masjid merupakan sebuah bangunan yang meliputi
arsitektural, seni lanskap, dekoratif dan lain-lain. Ada setidaknya 5 madzhab
dalam arsitektur Islam yaitu; Madzhab Syria dan Mesir, Hispano- Morisque,
Persia, Turki Osmaniyah, Hindi (India dan Paskitan). Perbedaan dari kelima
madzhab tersebut terletak pada bahan yang digunakan. Bahan yang digunakan

kebanyakan didominasi oleh adat istiadat yang terdapat di daerah tersebut.*®

Walaupun dalam perkembangannya perkembangan penampilan arsitektur
masjid di Indonesia mengalami proses kulturasi dengan budaya yang ada, hal ini

semakin menambah kekayaan dan ragam jenis arsitek Islam.

105 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00

106 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs .Natsir Zubaidi
Pk. 13.00
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Sebagai contoh akulturasi budaya dalam segi arsitek Islam menurut
Informan 1 adalah perpaduan budaya Majapahit dan Mataram Islam. Begitu juga
budaya daerah telah mendukung budaya Islam semacam dalam bentuk atap susun,
atau atap bergonjong. Misalkan pada masjid Kudus ada menaranya. Menara
terseebut bentuknya sangat unik. Menara masjid Kudus merupakan sebuah candi

langgam Jawa Timur yang telah diubah serta disesuaikan fungsinya.*®’

Keunikan lain yang ada pada masjid kudus terdapat pada pintu masuk dan
tempat wudhunya. Pinu-pintu masjid Kudus ada aslinya menyerupai pintu masuk
tempat ibadah agama Hindu. Pada bagian tempat wudhu juga unik. Dikarenakan
air wudhu keluar memancar dai ulut kalamakara. Hal ini jelas merupakan bentuk

akulturasi anatara Islam dengan pengaruh budaya Hindu.'%®

Tetapi secara prinspi, misalnya pola hias yang dahulu (pengaruh
Hinduisme) yang biasanya ada patung dalam arsitek Hinduisme ketika Islam
masuk kebiasaan itu hilang. Hiasan bukan patung lagi, melainkan diganti dengan
visualisasi yang abstrak dan simbolis. Misalnya pola hias diganti menjadi kaigrafi
yang berebentuk lukisan timbul, yang biasanya ada pada dinding dan pintu

masjid.°

Apa yang diungkapkan Informan 2 sebetulnya bersesuaian dengan apa
yang di sampaikan oleh Suparjo dalam menjelaskan dakwah Walisongo yang

salah dakwahnya dalam akulturasi budaya adalah akulturasi arsitektur bangunan

197 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs .Natsir Zubaidi
Pk. 13.00

108 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs .Natsir Zubaidi
Pk. 13.00

109 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00
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ibadah perpaduan seni Islam dan Hindu. Walisongo membangun Model arsitektur
masjid dengan perpaduan bentuk arsitektur antara budaya Timur Tengah dengan
vihara, pura dan candi yang ada di Indonesia. Model masjid dengan bersusun tiga
atap seperti Masjid Agung Demak yang atapnya merupakan bentuk adopsi dari
pura. Bentuk pura yang tersusun dari tiga atap menunjukkan kelas sosial dan
ditunjukan untuk para rakyat jelata. Sedangkan bentuk pura yang memiliki tujuh

atap ditunjukan untuk para raja dan bangsawan.**

Tujuan Walisongo untuk mendirikan masjid dengan susunan tiga atap
mungkin agar rakyat jelata tidak canggung untuk beribadah. Bentuk masjid yang
tersusun atas tiga atap ini bukan hanya untuk rakyat jelata saja, melainkan untuk
umat Islam secara keseluruhan.*** Bentuk masjid yang tersusun atas tiga atap juga
dianggap merupakan adopsi dari arstiketur candi agama Budha.

Dalam ajaran Budha bentuk tiga atap merupakan representasi dari
perjalanan ruh manusia. Lantai pertama alam sebelum manusia; lantai kedua alam
manusia; lantai ketiga alam pasca melewati lingkaran karma. Dan yang paling
akhir yaitu stupa, yaitu representasi ruh manusia menyatu dengan jiwa kosmik

penggerak lingkaran karma'*?

. Masjid yang beratap tiga lapis dengan puncaknya
diletakkan mustaka dapat dilihat sebagai adopsi dari candi Budha tersebut. Hanya
saja, Islam memberikan penjelasan teologi yang berbeda dari agama Budha.

Dalam Islam, proses perjalanan ruh manusia dari alam arwah ke alam dunia ke

alam kubur, dan selanjutnya ke alam akhirat hanya berlangsung sekali. Oleh

119 syparjo, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Islam dan Budaya: StrateginKultural
Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia, Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, VVol.2 No.2
Jul-Des 2008 hhh. 179

111 suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia : Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h180.

112 Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 180.



61

karena itu, perbedaan yang paling mendasar adalah bahwa Islam tidak mengenal
adanya konsep reinkarnasi sebagaimana agama Budha. '3

Hal ini menunjukkan bahwa Walisongo telah menyadari frame pemikiran
masyarakat tentang arsitektur tempat ibadah. Jadi, mereka mendekatkan ajaran
teologi Islam dengan menggunakan instrumen budaya yang telah ada dan

kemudian mengisinya dengan ajaran Islam.™**

Informan kedua juga memberikan contoh lain terhadap akulturasi budaya,
beliau menambahkan dalam bidang bahasa juga terjadi akulturasi, seperti
pemakaian pada kata Majelis Permusyawaratan, perserikatan. Ini terjadi pada
awal-awal masa kemerdekaan, pengaruh budaya arab dalam segi bahasa sangat

terasa pada istilah-istilah pemerintahan dan lembaga legislative.'*

Pengaruh budaya Arab juga terjadi pada sistem kalender yang ada di
Indonesia. Jika sebelumnya sistem kalender berdasarkan sistem perputaran
matahari atau biasa disebut dengan bulan Syamsiah, maka dengan adanya
pengaruh budaya arab dan Islam tercipta kalender berdaarkan peredaran bulan

atau Komariyah.

Disini dapat terlihat bahwa hubungan antara nilai-nlai Islam dan budaya
lokal saling mempengaruhi. Islam masuk dengan menanamkan nilai-nilai Islam

serta menghilangkan unsur-unsur yang bertentangan dengan Islam. Sehingga

113 Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 181.

114 Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 181.

115 Suparjo. Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Muslim Indonesia , Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, Vol.2 No.2 Jul-Des 2008 h. 181.
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Islam dan budaya bisa sejalan atau memang Islam mendatangkan budaya dari
tempatnya berasal yaitu budaya arab. Karena menurut Informan 2, budaya arab
juga mempengaruhi budaya Islam yang ada di Indonesia. Sebagai contoh,

pemakaian baju gamis, kain sorban, kaligrafi dan lainnya.

KH. Musthofa Bisri menjelaskan bahwa memaknai Islam di Nusantara
memang memperlihatkan bagaimana kemudian interaksi antara Islam dan budaya,
yang bisa dilihat dari gabungan nilai Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi lokal,

budaya dan adat Istiadat di Nusantara. **°

Selanjutnya,Informan 3 menjelaskan bahwa hubungan antara nilai-nilai
Islam dan budaya lokal ialah bahwa keduaya saling melengkapi , Islam masuk
untuk menghilangkan unsur-unsur yang haram yang ada pada budaya melalui
proses akulturasi. Beliau menjelaskan ada banyak pengaruh akulturasi antara
kebudayaan Islam dengan kebudayaan di Nusantara, misalakan upacara kelahiran,

perkawinan, dan kematian.

Sebetulnya akulturasi budaya di Nusantara belumlah selesai. Apa yang
dilakukan Walisongo dalam mengakulturasi (menurut muhammadiyah belum
selesai) hal ini dibuktikan dengan adanya budaya-budaya/paham-paham misalkan
pada masyrakat kejawen yaitu dengan salah satu contoh masih percaya kepada

roh-roh halus.**’

Pendapat dari Informan 3 tentang Islam Kejawen yang merupakan salah

satu bentuk bahwa akulturasi budaya belumlah selesai dipekuat oleh Marzuki

116

117 Berdasarkan hasil wawancara awancara pada tanggal 11 mei 2016 dengan Nur
Khamim
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bahwa Islam Kejawen, yaitu suatu keyakinan memahami Islam dan menyatu
dengan konsep-konsep agama Hindhu-Buddha yang cenderung ke arah mistik
yang tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam.

Pada umumnya pemeluk agama ini adalah masyarakat Muslim, namun
tidak menjalankan ajaran Islam secara keseluruhan, karena adanya aliran lain yang
juga dijalankan sebagai pedoman, yaitu aliran kejawen. Kejawen sebenarnya bisa
dikategorikan sebagai suatu budaya yang bertentangan dengan ajaran Islam,
karena budaya ini masih menampilkan perilaku-perilaku yang bertentangan
dengan ajaran Islam, seperti percaya terhadap adanya kekuatan lain selain
kekuatan Allah Swt. Kepercayaan terhadap kekuatan dimaksud di antaranya
adalah percaya terhadap roh, benda-benda pusaka, dan makam para tokoh, yang
dianggap dapat memberi berkah dalam kehidupan seseorang.**®

Masyarakat Jawa yang menganut Islam Kejawen dalam melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari juga dipengaruhi oleh keyakinan, konsep-konsep,
pandangan-pandangan, nilai-nilai budaya, dan norma-norma yang kebanyakan
berada di alam pikirannya. Menyadari kenyataan seperti itu, maka orang Jawa
terutama dari kelompok kejawen tidak suka memperdebatkan pendiriannya atau
keyakinannya tentang Tuhan.

Mereka tidak pernah menganggap bahwa kepercayaan dan keyakinan
sendiri adalah yang paling benar dan yang lain salah. Sikap batin yang seperti
inilah yang merupakanlahan subur untuk tumbuhnya toleransi yang amat besar

baik di bidang kehidupan beragama maupun di bidang-bidang yang lain.**

118 Marzuki, M.Ag, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Prespektif Islam, h.7
119 Marzuki, M.Ag, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Prespektif Islam, h.8
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Hubungan nilai-nilai Islam dan budaya lokal bisa terlihat dalam perayaan
Grebeg Maulud. Nuansa keagamaannya (khususnya Islam) terlihatpada acara
Grebeg Mulud yang bertepatan dengan peringatan hari lahir Nabi Muhammad
SAW, yang dipusatkan di Masjid Agung Kraton Yogyakarta dan alun-alun utara.
Nuansa budaya juga tampak pada acara Grebeg tersebut dengan banyaknya
masyarakat yang berusaha mendapatkan berkah dari perayaan tersebut, dan pada
pentas seni serta Pasar Malam Sekaten yang berlangsung selama kurang lebih
empat puluh malam, mulai dari awal bulan Sapar dan berakhir pada tanggal 12
Mulud.*?

Jikalau dilihat memang persentuhan Islam dan budaya yang ada pada
masyarakat kejawen masih pada tahap Tahrim (Destructive) yatu budaya tersebut
masih perlu dikonstruksi sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Ali Sodigin
bahwa salah satu pandangan Al-Qur’an dalam memandang budaya adalah dengan
mengkonstruk budaya terebut agar sesuai denan nilai-nilai Islam.

Selanjutnya menurut Informan 4 hubungan antara nilai-nilai agama dan
budaya adalah proses akulturasi. Kalau ada yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
dan prinsip Islam maka proses akulturasi harus mengedepankan nilai-nilai
agama.*?

Responden selanjutnya, Informan 5 secara pribadi dikarenakan beliau
menganut paham Salafiyah beliau menolak segala bentuk yang tidak berasal dari
Islam atau biasa yang disebut dengan bid’ah. ***Menurut beliau, bid’ah menurut

bahasa diambil dari bida’ yaitu yang mempunyai arti sesuatu tanpa ada conoh.

120 Marzuki, M.Ag, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Prespektif Islam, h.9

121Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 dengan Drs. H.
Solahuddin Al-Aiyub M. Si Pk 15.00

122 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf
Yasnhuar, MS Pk 13.00



65

Sebelumnya Allah berfirman. Menurut Informan 5, bid’ah itu ada dua bagian

yaitu:

Pertama, Perbuatan bid’ah dalam adat istiadat (kebiasaan) ; seperti adanya
penemuan-penemuan baru dibidang IPTEK (juga termasuk didalamnya
penyingkapan-penyingkapan ilmu dengan berbagai macam-macamnya). Ini adalah

123

mubah (diperbolehkan).

Kedua Perbuatan bid’ah di dalam agama (Islam) hukumnya haram, karena
yang ada dalam agama itu adalah tauqifi (tidak bisa dirubah-rubah) ; Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Artinya : Barangsiapa yang mengadakan
hal yang baru (berbuat yang baru) di dalam urusan kami ini yang bukan dari
urusan tersebut, maka perbuatannya di tolak (tidak diterima)”. Dan di dalam
riwayat lain disebutkan : “Artinya : Barangsiapa yang berbuat suatu amalan yang

bukan didasarkan urusan kami, maka perbuatannya di tolak”.**

Selanjutnya beliau memaparkan bawa bid’ah dalam bidang agama ada
dua macam, yaitu bid’ah qauliyah ‘itigadiyah dan bid’ah fil ibadah. Bid’ah
qauliyah ‘itigadiyah yaitu bid’ah perkataan yang keluar dari keyakinan.
Sedangkan Bid’ah fil ibadah yaitu bid’ah dalam perkara ibadah. seperti beribadah
kepada Allah dengan apa yang tidak disyari’atkan oleh Allah dalam bid’ah dalam
ibadah ini ada beberapa bagian yaitu; Pertama, biid’ah yang berhubungan dengan
pokok-pokok ibadah : sebagai contoh mengadakan suatu ibadah yang tidak ada

dasarnya dalam syari’at Allah Ta’ala, seperti mengerjakan shalat yang tidak

123 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf

Yasnuar, MS Pk 13.00
124 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf
Yasnhuar, MS Pk 13.00
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disyari’atkan, puasa yang tidak disyari’atkan, atau mengadakan hari-hari besar
yang tidak disyariatkan seperti pesta ulang tahun, kelahiran dan lain sebagainya.
Kedua, bid’ah yang bentuknya menambah-nambah terhadap ibadah yang
disyariatkan, seperti menambah rakaat kelima pada shalat Dhuhur atau shalat
Ashar. Atau menambah bacaan Adzan. Ketiga bid’ah yang terdapat pada sifat
pelaksanaan ibadah. Yaitu menunaikan ibadah yang sifatnya tidak disyari’atkan
seperti membaca dzikir-dzikir yang dilakukan dengan cara berjama’ah dan suara
yang keras. Dan juga seperti membebani diri (memberatkan diri) dalam ibadah
sampai keluar dari batas-batas sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Keempat bid’ah yang bentuknya mengkhususkan suatu ibadah yang disari’atkan,
tapi tidak dikhususkan oleh syari’at yang ada. Sebagai contoh seperti
mengkhususkan hari dan malam nisfu Sya’ban (tanggal 15 bulan Sya’ban) untuk
shiyam dan giyamullail. Memang pada dasarnya shiyam dan giyamullail itu di
syari’atkan, akan tetapi pengkhususannya dengan pembatasan waktu memerlukan
suatu dalil. Lantas bagimanakah hukumnya bid’ah dalam agama ? beliau
menjelaskan bahwa segala bentuk bid’ah dalam agama hukumnya adalah haram

dan sesat.'?® Sebagaimana sabda Rasulullah:

“Janganlah kamu sekalian mengada-adakan urusan-urusan yang baru,
karena sesungguhnya mengadakan hal yang baru adalah bid’ah, dan setiap bid’ah
adalah sesat”. Hadits ini di riwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. Maka

hadits tersebut menunjukkan bahwa segala yang diada-adakan dalam bidang

125 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf

Yasnuar, MS Pk 13.00
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agama (Islam) adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat dan tertolak .Artinya

bahwa bid’ah di dalam ibadah dan agidah itu hukumnya haram.*?°

Selanjutnya , menurut Informan 5, secara umum Pengurus Majelis Ulama
Indonesia memandang bahwa hubungan nilai-nilai Islam dan budaya lokal saling
mempengaruhi melalui proses akulturasi dengan mengedepankan nilai-nilai

agama. %’

Dapat disimpulkan bahwa secara umum, Pengurus Majelis Ulama
Indonesia memandang bahwa hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal
sebetulnya sikap saling memengaruhi melalui proses akulturasi antara Islam dan
budaya lokal dengan mengedepankan nilai-nilai Islam sehingga tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist. Islam sama sekali sekali tidak
menolak tradisi atau budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Jadi
ada tiga hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya, sebagaimana diungkapkan
oleh responden 2 yaitu;

1. Adat bersesuaian dengan Al-Qur’an dan Hadist

2. Adapula yang tidak ada didalam Al-Qur’an dan Hadits, tetapi adat dianggap
baik. Sehingga adat diadopsi sebagai hukum didalam Islam.

3. Adat tidak masuk di dalam kerangka keagamaan, karena bertentangan denan

prinsip dan nilai-nilai Islam.*?®

126 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf
Yasnhuar, MS Pk 13.00

127Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 dengan Dr. Yusuf
Yasnhuar, MS Pk 13.00

128Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2016 KH. M. Cholil Nafis,

Lc. Ph D. Pk, 18.00 mealui Whats App
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Dan dalam penetapan hukum Islam dikenal salah satu cara melakukan
ijtihad yang disebut ‘urf, yakni penetapan hukum dengan mendasarkan pada
tradisi yang berkembang dalam masyarakat.

Dengan cara ini berarti tradisi dapat dijadikan dasar penetapan hukum
Islam dengan syarat tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang tertuang dalam

al-Quran dan hadis Nabi Saw..

D. PANDANGAN PENGURUS MAJELIS ULAMA INDONESIA DALAM
MENSIKAPI KONFLIK ANTARA ISLAM PURITANISME DAN

ISLAM LOKAL

Perbedaan pandangan mengenai bisa tidaknya Islam mengadopsi budaya
lokal menyebabkan konflik. Konflik ini disebabkan oleh pandangan mereka
mengenai akulturasi budaya lokal yang menghasilkan suatu kegiatan keagamaan

baik dalam bidang muamalah, kesenian, arsitektur dan lainnya.

Infroman 1 menjelaskan bahwa di Indonesia ada kaum abangan dan
puritanisme. Istilah ini dikemukakan oleh para orientalis yang mempunyai
maksud untuk memecah belah umat Islam. Pengurus Majelis Ulama Indonesia
memberikan arahan tentang perlunya pendekatan dalam memahami Islam. Dalam
memahami Islam ada beberapa pendekatan, vyaitu tekstual, kontekstual,

komperhensive dan liberal. **°

Majelis Ulama Indonesia merekomendasikan pendekatan komperhensive

dalam memahami Islam, jangan hanya sebatas kepada pendekatan tekstual saja.

12% Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00
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Berkaitan dengan budaya kita harus berdakwah secara bertahp, terukur dan pasti
menhilangkan budaya yang berbau syirik. Dan jaangan lupa masih ada juga
masyrakat yang melakukan sinkretisme. Karena sinkretisme sangat berbahaya
sebagai contoh, masih ada masyarakat yang sudah Islam tetapi memuja kuburan,
percaya kepada roh halus dan memberikan sesajen. Ini lah yang harus

dilhilangkan secara perlahan, melalui dakwah yang bijaksana dan terukur.*®

Pengurus Majelis Ulama Indonesia memandang bahwa konsep Islam Islam
Nusantara menawarkan konsep yang toleran terhadap budaya lokal sepanjang
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits. Kita harus memberikan kepada
masyarakat pemahaman bahwa tidak usah konflik karena masalah kegiatan
kegamaan yang disebabkan oleh akulturasi budaya hanyalah berifat di bidang
muamalah sepanjang bersesuain dengan nilai Islam yang pada tiap-tiapnya

mempunyai dasar atau dalil.**

Ajaran Islam bersifat universal dan memberikan rahmat bagi segenap
alam, oleh sebab itu adanya pennapat nahwa ada Islam Nusantara dan Islam-islam

lainnya hanyalah lebih kepada pendekatan sosiologis dan bersifat kewilayahan. **2

Sementara itu, Informan 4 menyatakan ketidaksetujuan mengenai adanya
lalam puritanisme dan Islam lokal, Islam ya Islam tidak ada dua. Konfilik tersebut
disebabkan karena kesalahpahaman dalam memahami makna bid’ah.yang

dihasilkan oleh akulturasi antara Islam dan budaya dan oleh sebab lainnya.

130 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00

B1Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00

B32Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 Mei 2016 dengan Drs. Natsir Zubaidi
Pk. 13.00
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Bid’ah adalah sesuatu yang baru, sepanjang menyangkut bidang muamalah serta

seuai dengan prinsip dan nilai Islam.*®

Jikalau bid’ah dalam bidang ibadah mahdoh tentu tidak diperlukan.
Seperti, menambah jumlah rakaat shalat atau rukun shalat, menambah rukun

puasa, menambah lafadz bismillah, itu jelas dilarang. ***

Tidak semua budaya itu dilarang, tetapi juga tidak semua budaya
diperbolehkan oleh agama. Sebagai contoh, budaya yang tidak bersesuaian yaitu
sedekah laut, isinya melarung kepala kerbau, selain itu mempesembahkan sesuatu
bukan kepada Allah. Dapat disimpulkan bahwa Islam sangat menolak budaya
yang bertentangan dengan syariat Islam. Pengurus Majelis Ulama Indnesia telah
melakukan pemahaman kepada masyarakat lewat media dakwah agar masyarakat

lebih paham dan bisa memilih mana yang sesuai dengan prinspi dan syariat Islam.

135

Sementara itu, Informan 2 menjelaskan bahwa Majelis Ulama Indoesia
memutuskan Islam Wasathiyah yaitu Islam yang moderat yang mewadahi Islam
berkemajuan, Islam Nusantara dan Islam lainnya. Dalam memahami Islam jangan

hanya berdasarkan tekstual, tetapi harus juga berdasarkan konstektual.**°

13% Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 Pk. 15.00 dengan Drs.
H. Solahuddin Al-aiyub M.Si

134 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 Pk. 15.00 dengan Drs
Solahuddin Al-aiyub M.si

135 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2016 Pk. 15.00 dengan Drs
Solahuddin Al-aiyub M.si

3¢ Berdasarkan hasil wawancara tanggal 20 November 2016 Pk. 18.00 wawancara
melalui Whats App dengan KH. M. Cholil Nafis, Lc. Ph D
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Ketika Islam berhadapan dengan budaya maka ketika budaya itu sesuai
dengan kerangka keislaman kita boleh diadopsi. Tetapi ketika tidak ada dalam
kerangka Al-Qur’an dan Hadist, kita kembalikan kepada ‘Urf yang mengandung

unsur-unsur yang positif yang beresuaian dengan nilai-nilai Islam.*’

Beliau menjelaskan Islam tidak antiseni dan budaya, bahkan menjunjung
nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Dakwah Islam mengajak pada tauhid
yang memberi nilai karakter diri dan ajaran yang memberi nilai baik pada
kebudayaan. Inilah Islam Wasathiyah, yaitu Islam yang dapat dirasakan dan
disaksikan oleh semua orang dan landasannya adalah keteladanan Rasulullah saw
(Al Bagarah: 143). Islam dapat membedakan anatara yang primer dan yang
sekunder, antara pokok dan cabang juga antara esensi ajaran dan syiar agama
Dakwah Islam menciptakan masyarakat Muslim yang berakhlak mulia
berlandaskan nilai-nilai ilahiyah (ketuhanan). Sedangkan model perkumpulan,
organisasi dan bentuk negara sepenuhnya tergantung pada kesepakatan

masyarakatnya asalkan dapat tercipta keadilan bagi seluruh lapisan masyarakat.**®

Selanjutnya Informan 3 menjelaskan sebetulnya masalah konflik antara
Islam Puritanisme dan Islam lokal hanyalah terletak pada masalah furuiyah.
Sehingga tidak perlu diperebatkan. Budaya sepanjang bersesuaian dengan Islam
harus kita hargai, kita pelihara dengan mengedapnkan nilai-nilai agama dalam

proses akulturasinya. Senada dengan Informan 1, Informan 2 juga menjelaskan

7Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2016 Pk. 18.00 wawancara

melalui Whats App KH. M. Cholil Nafis, Lc. Ph D

138 http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-
budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all diakses pada tanggal 12 Desember 2016 Pk. 15:00



http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all
http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/09/20/dakwah-islam-melalui-seni-dan-budaya-lebih-diterima-warga-belanda?page=all
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tentang konsep Islam Washatiyah yang dipilih MUI. Karena Islam Wasathiyah

adalah amanat berislam secara tasamuh, tawazun, tawasuth dan adil.**®

Beliau menambahkan, bahwa alkisah ada tiga orang buta di negeri gajah
Thaliand yang berselisish paham yang hampir berhujung perkelahian. Hal ini
dikarenakan mereka bertengkar soal gajah. Yang pertama mengatakan gajah itu
seperti tembok lembut berbulu halus. Sedangkan yang lain mengatakan gajah itu
seperti kayu keras bengkok ujungnya runcing, dan yang terakhir mengatakan
bahwa kalian berdua salah. Karena menurut orang ketiga gajah itu seperti ular
besar pendek tetapi tidak berbisa, sebab yang diraba oleh orang ketiga adalah

belalai gajah.

Mereka saling berpendapat sesuai dengan apa yang pernah diraba masing-
masing pada tubuh gajah. Mereka saling menghujat dan hampir terjadi
perkelahian. Tetapi dating seorang penengah, dan mengatakan bahwa kamu
bertiga semuanya benar, jadi jangan saling menyalahkan. Sebaiknya kamu rajin
meraba gajah itu agar nanti pada saatnya kamu betiga saling memahami gajah
itu, 14

Cerita diatas menurut Informan 3 mengandung makna bahwa orang bijak
selalu berusaha memahami mengapa ada perbedaan bukan justru menolaknya.
Islam Nusantara adalah Islam yang solih likuli zman wa makan Indonesia. Selama

masih ada Idonesia, disitulah ada relevansi Islam. Islam berkemajuan adalah visi

Islam yang universal. Ada spirit waltandhur nafsun ma gaddamat li ghadd. Dan

13% Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 Desember 2016 Pk. 15.00 dengan Nur
Khamim

140 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 Desember 2016 Pk. 15.00 dengan Nur
Khamim
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Islam Wasathiya adalah amanat berislam secara tassamuh, tawazun, tawasuth, dan
adil. Ketiganya adalah puzzle-puzzle intrepetasi terhadap hakikat Islam.
Perbedaan adalah rahmat, kita harus mengahrgai kemajemukan yang ada didalam
umat Islam, sesama umat Islam adalah saudara dan kita sebagi saudara harus
menghormati, karena agama Islam terlalu besar dan berharga untuk diwarnai
dengan konflik dalam memahami ajaran Islam. Kita harus memperkuat ikatan
silahturahmi antara umat Islam agar umat Islam dapat bersatu menghadapi

tantangan zaman**

Hal lain dikemukakan oleh Informan 5 beliau berpendapat bahwa
sebetulnya konflik ini disebabkan perbedaan pandangan mengenai bid’ah dan
akulturasi. Disatu sisi bid’ah hasanah boleh, disisi yang lain segala bentuk bid’ah
adalah sesat. *** Konflik ini sebetulnya tidak perlu terjadi, karena setiap orang
harus menghargai perbedaan pendapat yang ada. Dan setiap orang atau paham
pasti punyaa dasar atau dalil terhadap apa yang di lakukannya. Perbedaan
pandangan juga disebabkankarena pemahaman terhadap teks Al-Qur’an dan
Hadist. Hal ini merupakan wajar, jadi tidak usah dipermasalahkan selama tidak

keluar dari akidah.'*

Kesimpulan yang didapat adalah bahwa apa yang dilakukan Pengurus
Majelis Ulama Indonesia dalam mensikapi konflik dengan cara melakukan

pemahaman kepada masyarakat melalui media dakwah, dijelaskan kepada

141 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 Desember 2016 Pk. 15.00 dengan Nur
Khamim

142 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 Pk. 13.00 dengan Dr
Yasnuar Yusuf, M.S

143 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 November 2016 Pk. 13.00 dengan Dr
Yasnuar Yusuf, M.S
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masyarakat mana saja yang bersesuaian dengan Islam bisa diambil dan yang tidak
bersesuaian harus dibuang dan juga kita harus mempererat ukuwah Islamiyah kita.
Budaya bisa sejalan dengan Islam dengan syarat budaya tersebut sejalan dengan

nilai dan prinsip Islam atau syari’at Islam.

Pengurus Majelis Ulama Indonesia merekomendasikan pendekatan dalam
memahami Islam secara  konverhensive, tidak terbatas pada tekstual saja
Pengurus Majelis Ulama Indonesia juga berusaha melakukan pemahaman kepada
masyarakat bahwa yang terjadi hanyalah lebih kepada masalah furuiyah saja,

sehingga tidak perlu diperdebatkan
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa
kesimpulan mengenai gambaran umum Pengurus Majelis Ulama Indonesia
terhadap budaya Islam Nusantara sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dibuat yakni;

Pertama, Pengurus Majelis Ulama Indonesia memandang bahwa budaya
Islam Nusantara merupakan hasil dari proses akulturasi antara Islam dan budaya
setempat. Proses akulturasi yang ada telah menghasilkan budaya Islam yang
beragam antara satu daerah dengan daerah lainnya. Pengurus Majelis Ulama
Indonesia memaparkan bahwa proses akulturasi budaya tidak boleh bertentangan
dengan nilai-nilai keislaman, sehingga budaya yang jauh dengan kerangka
keislaman harus dihilangkan. Di dalam syariat Islam Pengurus Majelis Ulama
Indonesia menjelaskan bahwa ada suatu landasan yang disebut dengan 'Urf. 'Urf
merupakan suatu adat istiadat yang bisa dijadikan landasan hukum sepanjang 'Urf
tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai keislaman.

Kedua, dalam hubungan antara nilai-nilai Islam dan budaya terdapat ada
tiga hubungan yaitu; 1) Islam menerima budaya yang ada karena budaya tersebut
sesuai dengan kerangka keislaman, 2) Islam melarang budaya yang ada karena
budaya yang ada jauh atau tidak sesuai dengan kerangka keislaman, 3) Islam
menerima budaya yang ada tetapi kemudian merekontruksi budaya tersebut untuk

menghilangkan unsur unsur yang haram yang ada pada budaya tersebut.
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Ketiga, konflik-konflik yang terjadi disebabkan karena perbedaan dalam
memahami bid’ah, karena akuturasi Islam dan Budaya menyebabkan bid’ah. Atau
sesuatu lainnya yang menyebabkan bid’ah. Dalam hal ini Pengurus Majelis Ulama
Indonesia merekomendasikan pendekatan dalam memahami Islam secara
konverhensive, Pengurus Majelis Ulama Indonesia juga berusaha melakukan
pemahaman kepada masyarakat bahwa yang terjadi hanyalah lebih kepada
masalah furuiyah saja, sehingga tidak perlu diperdebatkan.

Dalam upaya lain untuk meminimalisr konflik Pengurus Majelis Ulama
Indonesia memutuskan Islam Washatiyah, yaitu Islam yang mewadahi semua
pemahaman yang ada. Majelis Ulama Indonesia merekomendasikan pendekatan
komperhensive dalam memahami Islam, jangan hanya sebatas kepada pendekatan
tekstual saja. Dan sesama Islam harus menghormati perbedaan yang ada.
Janganlah kita bersikap saling bermusuhan. Kita harus mempererat tali
silaturahmi.

Gambaran umum yang didapat ialah bahwa Pengurus Majelis Ulama
Indonesia sangat menghargai kearifan lokal atau budaya yang ada dimasyarakat
yang dihasilkan melalui proses akulturasi antara Islam dan budaya sehingga
budaya tersebut sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Akulturasi yang ada harus
mengedepankan nilai-nilai  keislaman sehingga Islam tidak kehilangan
eksistensinya.

Pengurus Majelis Ulama Indonesia menghimbau agar sesama umat Islam
menghargai perbedaan yang ada dan saling mempererat tali silaturahmi guna
mewujudkan Islam yang rahmatan lilalamin dan mewujudkan umat Islam yang

bersatu dalam rangka menghadapi tantangan zaman
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini
diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah responden dan
meneliti dengan segi yang lebih luas sehigga data yang didapatkan lebih akurat

serta cakupan penelitian lebih luas.
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